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MOTTO 

 

نْ  الْجِن   خَلقَْت   وَمَا لِيعَْب د ونِ  إلِّ   سَ وَالِْْ  
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia 

melainkan supaya mereka mengabdi kepada- Ku”1 

(QS. Adz- Dzariyat : 56) 

 

 

  

                                                             
1  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung: 

Diponegoro, 2008), hlm. 523 
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ABSTRAK 

 

Judul : Pengaruh Persepsi Guru Tentang Akreditasi      

Madrasah Terhadap Kinerja Guru Di MA Al-

Khoiriyyah Semarang 

Penulis : Ika Fatimatuzzahro’ 

NIM : 133311060 

 

Standar Mutu Pendidikan merupakan tolok ukur kualitas 

penjaminan mutu pendidikan, begitu pula di lembaga pendidikan MA 

Al-Khoiriyyah Semarang. Studi ini dibuat untuk menjawab: (1) 

Adakah pengaruh persepsi guru tentang standar mutu pendidikan di 

MA Al-Khoiriyyah Semarang.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metode survey. Metode ini digunakan untuk mengukur 

seberapa besar pengaruh persepsi guru tentang standar mutu 

pendidikan terhadap kinerja guru di MA Al-Khoiriyyah Semarang. 

Pengambilan sampel dengan menggunakan probability sampling. 

Pengumpulan data menggunakan angket/kuesioner, sedangkan metode 

dokumentasi digunakan untuk pengumpulan data berupa daftar guru di 

MA Al-Khoiriyyah Semarang dan gambaran umum MA Al-

Khoiriyyah Semarang.  

Adapun hasil analisis secara keseluruhan menunjukkan ada 

pengaruh yang signifikan antara pengaruh persepsi guru tentang 

standar mutu pendidikan terhadap kinerja guru di MA Al-Khoiriyyah 

Semarang. Maka hipotesis nihil (H0) yang berbunyi: “Tidak ada 

pengaruh persepsi guru tentang standar mutu pendidikan terhadap 

kinerja guru di MA Al-Khoiriyyah Semarang” ditolak. Dan hipotesis 

kerja (H1) yang berbunyi: “Ada pengaruh persepsi guru tentang 

standar mutu pendidikan terhadap kinerja guru di MA Al-Khoiriyyah 

Semarang” diterima. Selanjutnya berdasarkan perhitungan koefisien 

determinasi KP= 36% dan sisanya sebesar 64% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang bukan menjadi fokus pembahasan dalam penelitian 

ini.  

 

Kata Kunci: Persepsi, Standar Mutu Pendidikan dan Kinerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah   

Lingkungan internal maupun eksternal lembaga pendidikan 

selalu berkembang dan bersifat dinamis sehingga menimbulkan 

kesempatan atau hambatan bagi pertumbuhan lembaga pendidikan 

tersebut. Program peningkatan mutu sumber daya manusia 

menjadi prioritas utama hampir di setiap lembaga pendidikan 

dalam usaha melayani masyarakat. Mutu sumber daya manusia 

tidak lepas dari persepsi masing-masing individu dan juga sangat 

terkait dengan mutu pendidikan yang merupakan produk (output) 

dari lembaga pendidikan mulai dari jenjang pendidikan dasar 

sampai pendidikan tinggi.   

Keputusan manajemen pun erat kaitannya dengan hal 

tersebut. Dalam menjalankan tugasnya pihak manajemen akan 

dihadapkan pada terbatasnya waktu, risiko yang mungkin 

mengancam stabilitas lembaga pendidikan dan keputusan yang 

diambil harus dapat dikomunikasikan pada pihak pelaksana 

(petugas operasional), seperti pendidik dan tenaga kependidikan. 

Untuk menghadapi hambatan maupun tantangan lingkungan dan 

kemampuan dalam membuat keputusan, pihak manajemen 

pendidikan memerlukan strategi yang tepat agar tujuan pendidikan 

dapat tercapai secara optimal. 



2 

Kondisi bangsa di masa mendatang sangat dipengaruhi oleh 

paradigma berfikir masyarakatnya yang terbentuk melalui suatu 

proses pendidikan. Proses pendidikan yang terarah akan 

membawa bangsa ini menuju peradaban yang lebih baik. 

Sebaliknya proses pendidikan yang tidak terarah, hanya akan 

menyita waktu, tenaga, serta dana tanpa ada hasil. Dengan 

demikian sistem pendidikan sebagai implementasi pendidikan 

nasional sangat menentukan maju mundurnya bangsa ini.  

Hal ini telah diatur dan didefinisikan dalam Undang-undang 

Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) nomor 20 tahun 

2003. Dalam UU tersebut bahwa: “pendidikan didefinisikan 

sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pendidikan agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara”.1 Selain itu, dijelaskan pula 

bahwa Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

                                                             
1Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik, Riset Pendidikan, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 11 



3 

Proses pendidikan secara formal dilaksanakan di sekolah/ 

madrasah melalui proses belajar mengajar. Proses belajar 

mengajar ini merupakan inti dari proses pendidikan secara 

keseluruhan dan guru sebagai pemegang peranan utamanya. 

Harapan ke depan, terbentuk sinergi yang baik dalam lingkungan 

sekolah/ madrasah sehingga terjalinnya kinerja yang efektif dalam 

pencapaian tujuan dan efisien dalam pemanfaatan disetiap elemen 

yang ada di tiap sekolah/ madrasah.  

Kinerja guru yang positif akan terbentuk bilamana masing-

masing struktur memiliki tanggungjawab dan memahami tugas 

dan kewajiban masing-masing. Demikian juga dalam penilaian 

kinerja sekolah/ madrasah melalui standar mutu pendidikan maka 

akan diketahui seberapa jauh kemampuan yang dimiliki oleh guru 

yang mana berangkat dari hal tersebut, standar mutu pendidikan 

dapat diandalkan sebagai salah satu cara dalam penjaminan mutu 

sekolah/ madrasah. 

Di Indonesia, perihal penjaminan mutu pendidikan diatur 

dalam “Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 2 

ayat (2) tentang Standar Nasional Pendidikan menyatakan bahwa 

penjaminan dan pengendalian mutu pendidikan yang sesuai 

dengan Standar Nasional Pendidikan (SNP) perlu dilakukan 

dalam tiga program terintegrasi yaitu evaluasi, akreditasi, dan 
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sertifikasi”.2 Mutu pendidikan menjadi sector yang harus 

mendapatkan perhatian dari semua pihak. Untuk dapat 

menyelenggarakan pendidikan yang bermutu, maka setiap satuan/ 

program pendidikan harus memenuhi atau melampaui standar 

yang telah ditetapkan guna perbaikan dan peningkatan mutu 

pendidikan yang sudah ada.  

Perbaikan dan peningkatan mutu pendidikan merupakan 

komitmen bersama. Dimana tahapan penjaminan mutu pendidikan 

dimulai dari penetapan standar mutu, pemenuhan standar, 

pengukuran dan pengembangan standar dalam peningkatan mutu 

pendidikan yang mengacu pada acuan mutu pendidikan yakni 

standar nasional pendidikan (SNP).  

Dimuat dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 

19 Pasal 1 ayat (1) Tahun 2005 mengenai kriteria minimal 

komponen pendidikan. Yang mana menjadikan Standar Nasional 

Pendidikan sebagai rujukan dalam sistem pelaksanaan kegiatan 

akreditasi yang meliputi delapan standar. Delapan standar tersebut 

dijadikan pedoman oleh assessor untuk mengukur kemampuan 

sejauh mana sebuah lembaga memperoleh pengakuan sebagai 

lembaga yang bermutu tinggi. 

Penjaminan mutu pendidikan yang dapat dipertahankan oleh 

suatu lembaga pendidikan tidak terlepas dari peran guru sebagai 

                                                             
2 Zulkifli, Kinerja Badan Akreditasi Provinsi Sekolah/ Madrasah 

(BAP S/M) Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Provinsi Sulawesi 

Tenggara, Jurnal, (Kendari: IAIN Kendari, 2015), hlm. 172 
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unsur utama dalam keseluruhan proses pendidikan. Guru 

mempunyai tugas untuk membimbing, mengarahkan juga menjadi 

teladan para peserta didiknya. Maka darinya persepsi positif 

tentang standar mutu pendidikan, dapat dijadikan acuan standar 

unjuk kerja guru dengan setumpuk tugas serta tanggung jawabnya. 

Guru mampu menunjukkan bahwa dia mampu menghasilkan 

kinerja yang baik demi terciptanya pendidikan yang bermutu. 

Dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, serta dalam evaluasinya 

guru dituntut untuk melaksanakan tugasnya dengan baik dan 

seksama. Adapun akreditasi MA Al-Khoiriyyah Semarang di 

Tahun 2016 memperoleh nilai “A” dengan perolehan skor 90 yang 

dikategorikan “sangat baik”. Namun sebagai salah satu lembaga 

pendidikan formal tidak lepas dari masalah yang ada diantaranya: 

kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, penilaian pembelajaran serta kinerja guru dalam 

disiplin tugas. Di MA Al-Khoiriyyah Semarang terlihat adanya 

masalah kinerja guru terkait dengan status akreditasi yang 

disandang madrasah ini. Misalnya masih ada guru yang belum 

membuat persiapan pembelajaran sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran, selain itu juga terlihat guru dalam melaksanakan 

pembelajaran belum menggunakan strategi pembelajaran yang 

bervariasi sehingga yang terjadi pembelajaran terasa 

membosankan, ada lagi beberapa guru belum melakukan evaluasi 

dengan maksimal ketika pembelajaran berlangsung jadi hanya saat 

akan ujian semesteran atau UKK saja, begitu juga dalam disiplin 
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tugas yang mana guru belum mengikuti peraturan yang telah 

ditetapkan. Walaupun sudah dapat dikatakan kinerja beberapa 

gurunya sudah baik, akan tetapi masih ada beberapa yang lainnya 

belum dapat termotivasi guru yang kinerjanya sudah dikatakan 

baik. 

Berdasarkan realita diatas maka penulis memilih penelitian 

dan membahas ini untuk mengetahui adakah pengaruh persepsi 

guru tentang standar mutu pendidikan terhadap kinerja guru di 

MA Al-Khoiriyyah Semarang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah dan fokus masalah 

tersebut, maka rumusan masalah yang terjadi adalah: 

1. Adakah pengaruh persepsi guru tentang standar mutu 

pendidikan terhadap kinerja guru di MA Al-Khoiriyyah 

Semarang? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka yang 

menjadi tujuan penelitian dan skripsi ini adalah: 

a. Untuk menguji adakah pengaruh persepsi guru tentang 

standar mutu pendidikan terhadap kinerja guru di MA Al-

Khoiriyyah Semarang 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai masukan atau referensi tentang adanya 

pengaruh persepsi guru tentang standar mutu pendidikan 

terhadap kinerja guru di MA Al-Khoiriyyah Semarang. 

Atau sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut 

mengenai hal tersebut. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Kemenag 

Kementerian Agama sebagai wadah yang menaungi 

kelembagaan pendidikan berbasis keagamaan, atas 

terselenggaranya standar mutu pendidikan oleh satuan 

pendidikan dinyatakan sebagai bagian dari penjaminan 

mutu pendidikan. Tentunya dapat terealisasikan dengan 

baik secara efektif dan efisien untuk pengembangan 

lembaga pendidikan bertaraf internasional. 

2) Bagi guru 

Bagi guru khususnya guru di MA Al-Khoiriyyah 

Semarang diharapkan dapat mengetahui adanya 

pengaruh persepsi guru tentang standar mutu pendidikan 

terhadap kinerja. 

3) Bagi Madrasah 

Bagi madrasah dapat digunakan sebagai tolok ukur 

dalam penjaminan mutu pendidikan agar dapat 
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diperbaiki dan dikembangkan lagi, sehingga  ke 

depannya akan menjadi lebih baik. Tentunya dapat 

digunakan sebagai acuan dalam upaya perbaikan serta 

pengembangan kinerja guru secara bertahap dan 

terencana untuk meningkatkan kinerja guru dalam 

menjalankan tugas dan tanggungjawab yang disertai 

dengan persepsi positif adanya standar mutu pendidikan. 

Disamping itu, penelitian ini juga dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dalam pemilihan strategi 

dalam memecahkan masalah mengenai kinerja guru agar 

lebih baik 

4) Bagi peneliti 

a) Peneliti dapat mengetahui adanya pengaruh persepsi 

guru tentang standar mutu pendidikan terhadap 

kinerja guru di MA Al-Khoiriyyah Semarang 

b) Mendapat pengalaman langsung dalam proses 

penelitian sebagai bekal dimasa depan. 
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BAB II 

PENGARUH PERSEPSI GURU TENTANG STANDAR MUTU 

PENDIDIKAN TERHADAP KINERJA GURU 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Persepsi Guru Tentang Standar Mutu Pendidikan 

a. Persepsi Guru 

“Persepsi ialah suatu proses yang dilakukan seorang 

individu untuk memilih, mengatur, dan menafsirkan 

kedalam sebuah gambaran yang berarti dan dapat diterima 

oleh akal.”3 

“Persepsi secara umum adalah proses perolehan, 

penafsiran, pemilihan dan pengaturan informasi indrawi. 

Persepsi berlangsung pada saat seseorang menyiram 

stimulus dari dunia luar yang ditangkap oleh organ-organ 

bantunya yang kemudian masuk ke dalam otak”.4 

Berdasarkan pendapat diatas dapat diartikan bahwa 

persepsi adalah reaksi seseorang mengenai realita yang 

sifatnya subjektif dan tidak hanya tergantung pada 

rangsangan fisik saja, namun juga pada hubungan 

rangsangan terhadap sesuatu di sekelilingnya dengan 

kondisi yang ada saat itu. Jika dikaitkan dengan posisi guru 

                                                             
3 Muhammad Muflih, Perilaku Konsumen dalam Perspektif Ilmu 

Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Radja Grafindo Persada, 2006), hlm. 92 

4 Sarlito W Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2010), hlm. 24 
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saat ini maka, persepsi guru ialah reaksi seorang guru 

dalam menyikapi segala sesuatu yang terjadi dalam 

lingkup madrasah.  

b. Standar Mutu Pendidikan 

Secara garis besar standar mutu pendidikan dapat 

dikategorikan ke dalam tiga kriteria komponen utama, yakni:5 

1) Kriteria komponen input 

a) Standar isi 

“Standar isi adalah ruang lingkup materi dan 

tingkat kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan 

pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu, yang 

dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi tamatan, 

bahan kajian, mata pelajaran, dan silabus pendidikan”.6 

Artinya, kriteria ruang lingkup materi dan tingkat 

kompetensi digunakan sebagai pedoman pencapaian 

lulusan yang berjenjang sesuai jenis dan karakteristik 

satuan pendidikan. 

Upaya sekolah untuk memberikan pengalaman 

belajar kepada peserta didik untuk menghasilkan 

lulusan baik secara kualitatif maupun kuantitatif. 

Tercantum dalam pengertian kurikulum UU No. 2 

Tahun 1989, yang mengartikan bahwa kurikulum 

                                                             
5 Nanang Fattah, Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 15 
6 Mulyasa, Kurikulum Yang Disempurnakan, ......, hlm. 24 
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sebagai seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh seorang guru.7 

Jadi, seorang guru dalam melaksanakan tugasnya 

dengan berpedoman pada tata cara pelaksanaan 

pembelajaran yang terstruktur sesuai apa yang 

tercantum dalam kurikulum pada satuan pendidikan. 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, 

membahas tentang standar isi yang secara keseluruhan 

mencakup: 

(1) Kerangka dasar dan struktur kurikulum yang 

merupakan pedoman dalam penyusunan kurikulum 

pada tingkat satuan pendidikan. 

(2) Beban belajar bagi peserta didik pada satuan 

pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 

(3) Kurikulum tingkat satuan pendidikan yang akan 

dikembangkan oleh satuan pendidikan berdasarkan 

panduan penyusunan kurikulum sebagai bagian tidak 

terpisahkan dari standar isi. 

                                                             
7 Soetjipto, Raflis Kosasi, Profesi Keguruan, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2009), hlm. 148 
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(4) Kalender pendidikan untuk penyelenggaraan 

pendidikan pada satuan pendidikan jenjang 

pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 8 

Dengan demikian, cakupan kriteria standar isi harus 

dipenuhi oleh setiap satuan pendidikan secara 

berkesinambungan memuat segala hal yang telah 

ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. 

b) Standar pendidik dan tenaga kependidikan 

“Standar pendidik dan tenaga pendidikan adalah 

kriteria pendidikan prajabatan dan kelayakan fisik maupun 

mental, serta pendidikan dalam jabatan”.9 Artinya, sebagai 

seorang pendidik dan tenaga kependidikan yang telah 

maupun yang baru akan menjalankan profesinya harus 

mencukupi aspek yang telah ditetapkan sebagai tolok ukur 

keberhasilannya. 

“Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 Standar 

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru 

dikembangkan secara utuh menjadi empat kompetensi 

utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, 

                                                             
8file:///C:/Users/Downloads/Documents/permendiknas_2206_ 

kerangka_ dasar.pdf. Diunduh pada tanggal 05 April 2018, pukul 09:04 WIB. 

9 Mulyasa, Kurikulum Yang Disempurnakan, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2009), hlm. 40 

file:///C:/Users/Downloads/Documents/permendiknas_2206_%20kerangka_%20dasar.pdf
file:///C:/Users/Downloads/Documents/permendiknas_2206_%20kerangka_%20dasar.pdf
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dan profesional”.10 Dalam Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia No. 19 Tahun 2005 Pasal 28 ayat 3 juga 

dijelaskan bahwa seorang pendidik harus memiliki 

kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen 

pembelajaran, selain itu seorang pendidik juga harus sehat 

jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi 

akademik seorang pendidik merupakan tingkat pendidikan 

minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang 

dibuktikan dengan adanya ijazah atau sertifikat keahlian 

yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang 

berlaku.11 Maka, dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidik 

selaku agen penting selama berlangsungnya proses 

pembelajaran harus memenuhi kualifikasi akademiknya 

serta berkompeten dalam bidangnya demi tercapainya 

mutu pendidikan yang diharapkan. 

c) Standar sarana dan prasarana 

Standar sarana dan prasarana di setiap satuan 

pendidikan perlu memiliki kriteria sarana yang meliputi 

                                                             
10 Sri Setiyati, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi 

Kerja, Dan Budaya Sekolah Terhadap Kinerja Guru, Jurnal, (Gunungkidul: 

SMK N 1 Wonosari, 2014), hlm. 201 

11https://www.google.co.id/search?q=Peraturan+pemerintah+republik

+indonesia+nomor+19+tahun+2005&rlz=1c1chzl_idid752id753&oq=peratur

an+pemerintah+republik+indonesia+nomor+19+tahun+2005&aqs=chrome..6

9i57j0l5.23151j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8. Diunduh pada tanggal 15 

April 2018, pukul 14:04 WIB. 

https://www.google.co.id/search?q=Peraturan+pemerintah+republik+indonesia+nomor+19+tahun+2005&rlz=1c1chzl_idid752id753&oq=peraturan+pemerintah+republik+indonesia+nomor+19+tahun+2005&aqs=chrome..69i57j0l5.23151j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.co.id/search?q=Peraturan+pemerintah+republik+indonesia+nomor+19+tahun+2005&rlz=1c1chzl_idid752id753&oq=peraturan+pemerintah+republik+indonesia+nomor+19+tahun+2005&aqs=chrome..69i57j0l5.23151j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.co.id/search?q=Peraturan+pemerintah+republik+indonesia+nomor+19+tahun+2005&rlz=1c1chzl_idid752id753&oq=peraturan+pemerintah+republik+indonesia+nomor+19+tahun+2005&aqs=chrome..69i57j0l5.23151j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.co.id/search?q=Peraturan+pemerintah+republik+indonesia+nomor+19+tahun+2005&rlz=1c1chzl_idid752id753&oq=peraturan+pemerintah+republik+indonesia+nomor+19+tahun+2005&aqs=chrome..69i57j0l5.23151j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8
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perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan 

sumber belajar lainnya, serta perlengkapan lain yang 

digunakan selama proses pembelajaran yang teratur dan 

berkelanjutan. Selain itu, juga perlu memiliki kriteria 

prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas, ruang 

pimpinan, ruang pendidik, ruang tata usaha, tempat 

beribadah, lapangan olahraga, ruang perpustakaan, ruang 

laboratorium, ruang kantin, dan ruang atau tempat lain 

yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran 

yang efektif dan kondusif.12 Pemenuhan sarana dan 

prasarana menjadi sangat penting melihat kondisi serta 

situasi pendidikan era modern ini yang semakin bertambah 

maju dengan teknologi canggih yang dapat dimanfaatkan 

pula bagi generasi bangsa untuk kepentingan di masa 

mendatang.  

“Sarana pembelajaran merupakan peralatan dan 

perlengkapan yang bersifat dinamis dan mendukung 

kelancaran kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan. 

Sarana pembelajaran dipergunakan oleh guru dalam 

menggambarkan dan mendemonstrasikan teori yang 

disampaikan agar lebih mudah untuk diterima”.13 Maka, 

tersedianya peralatan pembelajaran sebagai media/ alat 

                                                             
12 Mulyasa, Kurikulum Yang Disempurnakan, ....., hlm. 43-44 

13 Arwan Nur Ramadhan, dkk., Pengaruh Persepsi Siswa Terhadap 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Teori Kejuruan Siswa 

Smk, Jurnal, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), hlm. 302 



15 

peraga dalam kelas merupakan poin penting untuk 

terwujudnya pembelajaran yang efektif dan efisien. 

d) Standar pembiayaan 

“Standar pembiayaan adalah kriteria mengenai 

komponen dan besarnya biaya operasi satuan pendidikan 

yang berlaku selama satu tahun”.14 Yang mana merupakan 

standar yang mengatur segala pengeluaran dana pendidikan 

yang diperlukan untuk membiayai kegiatan operasional 

satuan pendidikan agar mampu membantu berlangsungnya 

kegiatan pendidikan. 

Beberapa kategori pembiayaan pendidikan terdiri atas 

biaya investasi, biaya operasi, dan biaya personal. Biaya 

investasi satuan pendidikan meliputi: 

(1) biaya penyediaan sarana dan prasarana,  

(2) biaya pengembangan sumber daya manusia,  

(3) biaya modal kerja tetap.  

Lalu biaya operasi satuan pendidikan meliputi: gaji 

pendidik dan tenaga kependidikan serta segala tunjangan 

yang melekat pada gaji, biaya bahan atau peralatan 

pendidikan habis pakai, biaya operasi pendidikan tidak 

langsung seperti daya, air, jasa telekomunikasi, 

pemeliharaan sarana dan prasarana, uang lembur,  

transportasi, konsumsi, pajak, asuransi, dan lain 

                                                             
14 Mulyasa, Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum 2013, ...., 

hlm. 32 
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sebagainya. Serta biaya personal, merupakan biaya 

pendidikan yang harus dikeluarkan oleh peserta didik agar 

dapat mengikuti proses pembelajaran secara teratur dan 

berkelanjutan.15 penjabaran di atas sudah sangat jelas 

bahwa tanpa adanya pembiayaan yang disesuaikan dengan 

kriteria yang telah ditetapkan dalam SNP, satuan 

pendidikan akan kesulitan dalam keberlangsungan kegiatan 

pendidikannya. 

2) Kriteria komponen proses 

a) Standar proses 

“Standar proses adalah kriteria mengenai 

pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan 

untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan”.16 

Bahwa dalam pemenuhan standar proses tidak lepas 

dari pencapaian standar kompetensi lulusan yang 

berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, penilaian 

serta pengawasan satuan pendidikan.  

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 

41 Tahun 2007 bahwa proses pembelajaran pada satuan 

pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

kreativitas, menyenangkan, memotivasi peserta didik, 

                                                             
15 Nasruddin, Pengaruh Status Nilai Akreditasi Terhadap Kinerja 

Guru Madrasah Aliyah Muhammadiyah 08 Takerharjo Lamongan, Skripsi,... 

hlm. 22 

16 Mulyasa, Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum 2013, ......, 

hlm. 25 
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serta memberikan ruang yang cukup bagi peserta didik, 

dan kemandirian sesuai dengan minat bakat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 

Perencanaan proses pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru  mencakup silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata 

pelajaran, standar kompetensi (SK), kompetensi dasar 

(KD), indikator pencapaian kompetensi, tujuan 

pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil 

belajar, dan sumber belajar.17 Dalam prakteknya, guru 

harus dapat menjalankan tugasnya dengan baik dan 

seksama mengacu pada perencanaan yang telah dibuat 

sebelumnya. Supaya tercipta lingkungan belajar 

mengajar yang efektif dan kondusif. 

b) Standar pengelolaan 

Standar pengelolaan merupakan standar yang 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, serta pengawasan 

kegiatan pendidikan di tingkat satuan pendidikan, 

tingkat kabupaten/ kota, provinsi, dan tingkat nasional 

agar tercapai efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan 

pendidikan yang bermutu.18 Dengan demikian, demi 

                                                             
17http://wbgfiles.worldbank.org/documents/hdn/ed/saber/supporting_d

oc/EAP/Teachers/Indonesia/Permen_41_Th-2007.pdf. Diunduh pada tanggal 

01 April 2018, pukul 20:24 WIB. 

18 Mulyasa, Kurikulum Yang Disempurnakan, ....... , hlm. 45 

http://wbgfiles.worldbank.org/documents/hdn/ed/saber/supporting_doc/EAP/Teachers/Indonesia/Permen_41_Th-2007.pdf
http://wbgfiles.worldbank.org/documents/hdn/ed/saber/supporting_doc/EAP/Teachers/Indonesia/Permen_41_Th-2007.pdf
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terselenggaranya mutu pendidikan yang diidamkan 

masyarakat pada umumnya perlu adanya pemenuhan 

segala rangkaian pengelolaan guna mencapai tujuan 

bersama. 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 

2005, memuat standar pengelolaan yang dilaksanakan 

oleh satuan pendidikan terdiri atas: perencanaan 

program, pelaksanaan rencana kerja, pengawasan dan 

evaluasi, kepemimpinan kepala sekolah/madrasah, serta 

sistem informasi manajemen, dan penilaian khusus.19 

Maka, dapat disimpulkan bahwa satuan pendidikan 

sekolah/ madrasah melakukan pengelolaan secara 

terprogram sesuai peraturan yang ada. 

3) Kriteria Komponen Hasil 

a) Standar kompetensi lulusan 

“Standar Kompetensi Lulusan adalah kriteria 

mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang 

mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan”.20 

Bahwa dapat dilihat sebagaimana acuan yang 

digunakan dalam meluluskan peserta didik yakni 

ditujukan pada beberapa aspek penting yakni kompeten 

dalam bersikap, berpengetahuan serta memiliki 

                                                             
19file:///C:/Users/Downloads/Documents/permendiknas_2206_ 

kerangka_dasar.pdf. Diunduh pada tanggal 09 April 2018, pukul 09:24 WIB. 

20 Mulyasa, Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum 2013, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 23 

file:///C:/Users/Downloads/Documents/permendiknas_2206_%20kerangka_dasar.pdf
file:///C:/Users/Downloads/Documents/permendiknas_2206_%20kerangka_dasar.pdf
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keterampilan yang dapat memudahkannya ketika telah 

terjun dalam lingkungan masyarakat. 

Standar kompetensi lulusan dijadikan sebagai 

pedoman penilaian dalam menentukan kelulusan peserta 

didik yang secara garis besar meliputi standar kompetensi 

lulusan minimal satuan pendidikan, serta standar 

kompetensi lulusan minimal mata pelajaran dan kelompok 

mata pelajaran.21 Jadi, kriteria minimal kelulusan satuan 

pendidikan, satuan mata pelajaran maupun kelompok mata 

pelajaran akan sangat membantu dalam memberikan 

penilaian untuk kelanjutan peserta didiknya.  

b) Standar penilaian  

“Standar penilaian pendidikan adalah kriteria 

mengenai mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian 

hasil belajar peserta didik”.22 Dimana dengan adanya unsur 

penilaian dalam ranah pendidikan dapat membantu 

pengembangan aspek-aspek di dalamnya termasuk guru 

sebagai agen keberhasilan suatu proses pembelajaran. 

Beberapa garis besar mengenai standar penilaian yang 

perlu diketahui antara lain: kriteria penilaian pendidikan 

pada jenjang pendidikan, kriteria penilaian hasil belajar 

                                                             
21 Nasruddin, Pengaruh Status Nilai Akreditasi Terhadap Kinerja 

Guru Madrasah Aliyah Muhammadiyah 08 Takerharjo Lamongan, Skripsi, 

(Surabaya; Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2012), hlm. 17 

22 Mulyasa, Pengemabngan Dan Implementasi Kurikulum 2013, ...., 

hlm. 32 
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peserta didik dalam berbagai bentuk evaluasi, kriteria 

penilaian hasil belajar semua mata pelajaran, kriteria 

penilaian hasil belajar kelompok mata pelajaran, serta 

kriteria kelulusan peserta didik ditetapkan oleh satuan 

pendidikan sesuai peraturan yang ada.23 jadi, kriteria-

kriteria evaluasi yang telah ditetapkan dapat dijadikan 

acuan dalam mengukur dan menindaklanjuti peserta 

didiknya. 

2. Kinerja Guru 

a. Pengertian kinerja guru 

“Guru adalah orang yang bertanggung jawab 

mencerdaskan kehidupan anak didik, untuk itulah guru dengan 

penuh dedikasi dan loyalitas berusaha membimbing dan 

membina anak didik agar di masa mendatang menjadi 

manusia yang berguna bagi nusa dan bangsa”.24 Jadi, guru 

merupakan agen yang memegang kendali penuh atas 

keberhasilan proses pembelajaran peserta didiknya guna 

menyiapkan generasi bangsa yang mumpuni. 

“Kinerja diartikan secara luas adalah sebagai suatu hasil 

yang telah diperoleh organisasi selama satu periode, baik 

organisasi yang bersifat profit oriented maupun non profit 

                                                             
23 Mulyasa, Kurikulum Yang Disempurnakan, ....., hlm. 49-51 

24 Akmal Hawi, Kompetensi Guru PAI, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 

hlm. 12 
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oriented.25 Definisi tersebut memberikan pemahaman bahwa 

kinerja merupakan perolehan hasil yang didapatkan oleh suatu 

organisasi yang sifatnya berorientasi pada keuntungan 

maupun yang tidak berorientasi pada keuntungan, dalam 

waktu satu periode.  

Jadi dapat dikatakan bahwa kinerja guru  merupakan 

sebuah wujud unjuk kerja guru secara keseluruhan dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan 

berpedoman pada standar kriteria tertentu untuk memperoleh 

hasil semaksimal mungkin dalam pencapaian mutu tinggi. 

b. Kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran 

“Perencanaan pembelajaran adalah proses mengambil 

keputusan hasil berpikir secara rasional tentang sasaran dan 

tujuan pembelajaran tertentu, yakni perubahan perilaku serta 

rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan sebagai upaya 

pencapaian tujuan tersebut dengan memanfaatkan segala 

potensi dan sumber belajar yang ada”.26 “Semua itu akan 

terlihat kepada kepatuhan dan loyalitasnya di dalam 

menjalankan tugas keguruannya di dalam kelas dan tugas 

kependidikannya di luar kelas”.27 Bisa disimpulkan bahwa 

                                                             
25 Irham Fahmi, Manajemen Kinerja Teori dan Aplikasi, (Bandung: 

Alfabeta, 2011), hlm. 2 

26 Wina Sanjaya, Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran, 

(Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 18 

27 Dedeh Sofia Hasanah, dkk., Pengaruh Pendidikan Latihan 

(DIKLAT) Kepemimpinan Guru Dan Iklim Kerja Terhadap Kinerja Guru 
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suatu perencanaan pembelajaran merupakan tahapan dalam 

pengambilan keputusan hasil olah pikir manusia secara 

rasional yang perlu dilakukan dalam usaha pencapaian tujuan 

yang telah ditetapkan mengenai target suatu pembelajaran 

tertentu, berupa suatu tindakan dengan memaksimalkan 

potensi dan sumber belajar yang ada. 

 Dapat sama-sama kita lihat dalam kehidupan sehari-hari, 

manusia yang diberi kelebihan berupa akal pikiran yang 

sangat berguna untuk dapat melakukan suatu hal yang lebih 

baik. Maka dari itu, untuk mewujudkan aktivitas yang lebih 

baik pasti membutuhkan perencanaan. Jadi, pekerjaan yang 

sudah direncanakan dengan baik akan berbanding terbalik 

dengan suatu pekerjaan yang tidak direncanakan dengan baik 

akan memperoleh hasil yang berbeda.28 Tidak terkecuali pula 

pada seorang guru, yang  setiap akan mengajar seyogyanya 

mempersiapkan perencanaan yang baik dan matang dalam 

rangka melaksanakan sebagian dari rencana bulanan dan 

rencana tahunan.29 Maka dari itu, tidak heran jika suatu 

pekerjaan jika telah dipersiapkan secara matang melalui 

perencanaan yang terstruktur dapat berhasil dengan baik dan 

                                                                                                                                   
Sekolah Dasar Se-Kecamatan Babakancikao Kabupaten Purwakarta, Jurnal, 

(Purwakarta, 2010), hlm. 93 

28 Thoifur, Menjadi Guru Inspirator, (Semarang: RaSAIL Media 

Gruoup, 2007), hlm. 44 

29 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2016), hlm. 116 
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memuaskan bahkan dalam jangka panjang, begitupun dengan 

kinerja guru yang telah dirancang sedemikian rupa. 

“Pada subkomponen perencanaan pembelajaran, 

penilaian diarahkan pada lima aspek (alih-alih disebut 

subkompetensi perencanaan pembelajaran), yaitu: Perumusan 

tujuan pembelajaran, pemilihan dan pengorganisasi materi 

ajar, pemilihan sumber belajar/ media pembelajaran, skenario/ 

kegiatan pembelajaran, dan penilaian hasil belajar”.30 Jadi, di 

dalam suatu perencanaan pembelajaannya seorang guru sudah 

tertuang poin-poin penting yakni perumusan tujuan dalam 

mengajar, pengorganisasian materi pokok yang akan 

diajarkan, pemilihan metode yang akan digunakan ketika 

mengajar, menetapkan bahan pelajaran, persiapan alat peraga 

yang akan dibutuhkan, dan  teknik evaluasi yang akan 

dilakukan baik pretes maupun postes. 

Menurut Muslimin Ibrahim, dalam buku Dirman yang 

berjudul “Kegiatan Pembelajaran Yang Mendidik” bahwa 

pada suatu tahap perencanaan pembelajaran perlu 

memperhatikan kriteria-kriteria sumber belajar dan media 

pembelajaran yang mana sebagai berikut: 

1) Ekonomis, artinya tidak harus terpatok pada harga yang 

mahal. 

                                                             
30 Masnur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme 

Pendidik, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), hlm. 67 
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2) Praktis, artinya tidak memerlukan pengelolaan yang rumit, 

sulit serta langka. 

3) Mudah, artinya dekat dan tersedia di sekitar lingkungan. 

4) Fleksibel, artinya dapat dimanfaatkan untuk berbagai 

tujuan instruksional. 

Dari kriteria-kriteria yang telah disebutkan di atas tidak 

terlepas dari suatu tujuan pembelajaran itu sendiri, yakni yang 

dapat mendukung proses dan pencapaian tujuan pembelajaran, 

serta dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik.31 

Adanya suatu tolok ukur yang dipertimbangkan oleh seorang 

guru ketika proses pembelajaran berlangsung mampu 

mewujudkan suatu tujuan yang telah ditetapkan serta 

membantu dalam proses tersebut, tidak terkecuali sumber 

belajar dan media pembelajaran itu sendiri. 

c. Kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran 

Setelah guru membuat suatu perencanaan pembelajaran, 

maka langkah selanjutnya yang dilakukan oleh seorang guru 

adalah pelaksanaan pembelajaran. “Rencana pelaksanaan 

pembelajaran berfungsi untuk mengefektifkan proses 

pembelajaran sesuai dengan apa yang direncanakan”.32 

Artinya, guru diharapkan mampu melaksanakan rencana 

pembelajaran dengan seksama dan semaksimal mungkin 

                                                             
31 Dirman, Kegiatan Pembelajaran Yang Mendidik, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2014), hlm. 24 

32 Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, ...., hlm. 218 
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sehingga tidak terjadi perbedaan besar antara perencanaan 

dengan pelaksanaan.  

Guru merupakan figur yang senantiasa menjadi sorotan 

strategis terkait dengan peran utama dalam menentukan 

keberhasilan peserta didik, terutama dalam kaitannya dengan 

pelaksanaan pembelajaran.33 Dalam pelaksanaannya, guru 

tidak diperkenankan terlalu mendominasi dan tidak pula 

terlalu pasif. Perilaku mendominasi yang dilakukan oleh 

seorang guru akan memasung kreativitas peserta didik, dan 

guru yang terlalu pasif akan berimbas pada melanturnya 

pikiran peserta didik, tanpa arah, dan bahkan peserta didik 

semakin bodoh manakala mayoritas anak didiknya berkarakter 

pasif pula.34 Jadi, seorang guru harus mampu menjadi 

mediator yang artinya guru tidak terlalu mendominasi/  pun 

terlalu pasif. Guru dituntut untuk senantiasa sigap sedia 

menanggapi kekeliruan/ pun melengkapi kekurangan yang 

terjadi selama pelaksanaan pembelajaran berlangsung supaya 

dalam pelaksanaannya tidak banyak adanya perbedaan antara 

perencanaan yang telah dipersiapkan sebelumnya dengan 

pelaksanaannya. 

Guru dapat menetapkan standar dalam pelaksanaan 

kegiatan mengajarnya, diantaranya sebagai berikut: 

                                                             
33 Ester Manik,dkk., Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, 

Budaya Organisasi Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru Pada SMP 

Negeri 3 Rancaekek, Jurnal, (Bandung: STIE Pasundan, 2011), hlm. 99 

34 Thoifur, Menjadi Guru Inspirator,... hlm.45 
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1) Mengajar berdasarkan RPP yang telah disahkan kepala 

sekolah, 

2) Memiliki daftar nilai, 

3) Memiliki catatan penilaian proses, 

4) Memiliki daftar absen, 

5) Memiliki agenda guru, 

6) Membawa alat peraga, 

7) Membawa buku sumber, 

8) Memiliki dokumen KKM.35 

Adanya kriteria yang ditetapkan diatas oleh seorang guru 

dapat membantu dalam proses belajar mengajar secara 

terstuktur dan terkendali. Dan diharapkan mampu membantu 

terwujudnya tujuan suatu pembelajaran. 

 “Pada subkomponen pelaksanaan pembelajaran, 

pengamatan diarahkan pada tiga aspek kegiatan (alih-alih 

subkompetensi pelaksanaan pembelajaran), yaitu: kegiatan  

pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran serta kegiatan 

penutup”.36 Artinya dalam suatu pelaksanaan pembelajaran, 

guru perlu ditekankan pada beberapa aspek tertentu untuk 

keberhasilan proses pembelajarannya yang sesuai dengan 

rencana yang telah dibuat diantaranya yakni pada saat 

                                                             
35 Jamal Ma’mur Asmani, Tips Lulus Akreditasi Sekolah/ Madrasah: 

Panduan Manajemen Mutu Sekolah/ Madrasah Beroirentasi Kompetitif”, ... 

hlm. 42 

36 Masnur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme 

Pendidik,... hlm. 72 



27 

kegiatan pembelajaran berlangsung, saat kegiatan intinya serta 

saat melakukan penutupan pembelajaran. 

d. Kinerja guru dalam penilaian pembelajaran 

Penilaian merupakan tolok ukur keberhasilan proses 

pembelajaran bagi seorang guru terhadap peserta didiknya. 

Guru yang tidak terampil melaksanakan penilaian bisa 

dikatakan guru tersebut tidak terampil pula dalam 

melaksanakan pembelajaran. Karenanya, guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran di kelas hendaknya memperhatikan 

waktu. Pengalokasian  waktu ketika pembukaan melalui 

apersepsi dan pretes, alokasi waktu untuk melaksanakan 

pembelajaran dan alokasi waktu untuk mengadakan penilaian 

postes.37 Jadi, pada tahap evaluasi menentukan tingkat 

keberhasilan suatu proses pembelajaran. Yang mana terikat 

pada pencapaian tujuan suatu pembelajaran serta alokasi 

waktu yang telah ditetapkan. 

Penilaian dapat diambilkan dari salah satu konsepsi 

KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) yang 

mencakup: penilaian kelas, tes kemampuan dasar, penilaian 

akhir satuan pendidikan dan sertifikasi, bechmarking38 dan 

ada penilaian program.39 Dalam konsep penilaian yang telah 

                                                             
37 Thoifur, Menjadi Guru Inspirator,... hlm.45 

38 Thoifur, Menjadi Guru Inspirator,... hlm. 46 

39 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 111 
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ada dapat mempermudah guru dalam menjalankan perannya 

semaksimal mungkin secara menyeluruh. 

Adapun beberapa jenis metode penilaian pembelajaran 

yang biasanya diterapkan oleh seorang guru meliputi: tes 

tertulis (written text), tes lisan (oral test), tes perbuatan 

(performance test).40 Maka, guru dalam kegiatan penilaiannya 

dapat menerapkan beberapa model penilaian yang sudah ada. 

Supaya penilaian yang dilakukan dapat terlaksana secara 

efektif dan efisien. 

3. Pengaruh Standar Mutu Pendidikan Terhadap Kinerja 

Guru 

“Sistem sangat diperlukan agar cara berfikir, berperasaan, 

dan bertindak setiap anggota tidak terkotak-kotak melainkan 

secara menyeluruh”.41 Artinya suatu sistem merupakan unsur 

yang dapat dijadikan sebagai alat kontrol kegiatan tertentu 

secara terstruktur dan terencana mewujudkan tujuan bersama. 

Salah satunya adalah sistem penjaminan mutu pendidikan 

yang dilaksanakan guna mengetahui tingkat kemampuan suatu 

lembaga Pendidikan secara menyeluruh. “Penjaminan mutu 

pendidikan menjadi tanggungjawab bersama dari berbagai 

                                                             
40 Muhamad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Yogyakarta: 

Ar- Ruzz Media, 2010), hlm. 154 

41 Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktek, Dan Riset Pendidikan, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 14 
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pihak dan dapat dirasakan pengaruhnya secara signifikan 

dalam delapan Standar Nasional Pendidikan.42 

a. Standar pendidik dan Tenaga Kependidikan 

“Dalam UU No. 25 Tahun 2000 tentang Program 

Pembangunan Nasional yang berisi perintisan 

pembentukan badan Akreditasi dan Sertifikasi Mengajar di 

daerah merupakan bentuk dari pada peningkatan kualitas 

tenaga pendidik secara nasional”.43  Maka, peningkatan 

kualitas pendidik perlu adanya dalam pemenuhan program 

pembangunan nasional secara merata di daerah-daerah 

dengan ditandai adanya sertifikasi pendidik yang 

memenuhi kriteria pendidik berkompeten pada jenjang 

kualifikasinya. 

Dalam UU No. 14 Tahun 2005 dan PP No. 19 Tahun 

2005 mengamanatkan bahwa guru profesional harus 

memiliki syarat kualifikasi akademik sekurang-kurangnya 

S1/ D-IV dan memiliki empat kompetensi utama yakni: 

kompetensi pedagogis, profesional, kepribadian dan 

sosial.44 Jadi, guru sebagai agen perwujudan suatu tujuan 

pendidikan nasional yang berkompeten di bidangnya serta 

                                                             
42 Nanang Fattah, Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan, (Bandung: 

PT. Remaja Rosda Karya, 2012), hlm.5-6 
43 Jamal Suprihatiningrum, Guru profesional, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2014), hlm. 128 

44 Marselus R. Payong, Sertifikasi Profesi Guru, (Jakarta: Indeks, 

2011), hlm. 3 
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layak diangkat dengan kualifikasi akademik yang baik 

sesuai standar yang telah ditetapkan. 

Adanya kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru 

sangat membantu dalam tercapainya tujuan suatu 

pembelajaran. Kompetensi tersebut meliputi kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

profesional dan kompetensi sosial.45 Maknanya, seorang 

guru tidak hanya mereka yang memiliki kualifikasi 

keguruan secara formal dihasilkan dari bangku sekolah  

perguruan tinggi, melainkan bahwa mereka yang  

mempunyai kompetensi keilmuan tertentu dan mampu 

menjadikan peserta didiknya pandai dalam aspek kognitif, 

afektif dan psikomotor. Pada bagian aspek kognitif 

difokuskan pada perwujudan peserta didik yang cerdas 

intelektual.  Sedangkan pada aspek afektif bertujuan untuk 

mewujudkan peserta didik yang memiliki sikap dan 

perilaku sopan. Dan pada aspek psikomotorik yakni 

bertujuan untuk menjadikan peserta didik terampil dalam 

melaksanakan aktivitas secara efektif dan efisien serta 

tepat guna.46 Jadi, kompetensi yang dimiliki pendidik 

melalui kualifikasi yang telah disandang tidak hanya 

                                                             
45 Faridah Sarimaya, Sertifikasi Guru Apa, Mengapa dan Bagaimana, 

(Bandung: CV.  Yrama Widya, 2008), hlm. 191 

46 Thoifur, Menjadi Guru Inspirator,... hlm. 3 
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terbatas pada diri pendidik itu sendiri melainkan berlanjut 

pada kualitas peserta didiknya di kemudian hari. 

b. Standar Kompetensi Lulusan 

Standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan 

menengah umum bertujuan untuk meningkatkan 

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 

pendidikan lebih lanjut.47 Artinya, peserta didik sebagai 

output satuan lembaga pendidikan masih dapat 

melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi 

serta kematangan sikap dan siap hidup mandiri. 

Diharapkan peserta didik mampu mengembangkan 

diri secara optimal dengan memanfaatkan kelebihan diri, 

berpartisipasi dalam penegakan aturan - aturan sosial, 

membangun dan menerapkan informasi dan pengetahuan 

secara logis, kritis, kreatif dan inovatif, dan lain 

sebagainya.”48 Dengan demikian, peserta didik telah 

dibekali mental yang kuat, rasa solidaritas yang hangat, 

serta peka terhadap lingkungannya. 

                                                             
47https://www.google.co.id/search?q=Peraturan+pemerintah+republik

+indonesia+nomor+19+tahun+2005&rlz=1c1chzl_idid752id753&oq=peratur

an+pemerintah+republik+indonesia+nomor+19+tahun+2005&aqs=chrome..6

9i57j0l5.23151j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8. Diunduh pada tanggal 13 

April 2018, pukul 17:04 WIB. 

48 Muhaimin, dkk., Pengembangan Model Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) Pada Sekolah & Madrasah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2009), hlm. 339-340 

https://www.google.co.id/search?q=PERATURAN+PEMERINTAH+REPUBLIK+INDONESIA+NOMOR+19+TAHUN+2005&rlz=1C1CHZL_idID752ID753&oq=PERATURAN+PEMERINTAH+REPUBLIK+INDONESIA+NOMOR+19+TAHUN+2005&aqs=chrome..69i57j0l5.23151j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.co.id/search?q=PERATURAN+PEMERINTAH+REPUBLIK+INDONESIA+NOMOR+19+TAHUN+2005&rlz=1C1CHZL_idID752ID753&oq=PERATURAN+PEMERINTAH+REPUBLIK+INDONESIA+NOMOR+19+TAHUN+2005&aqs=chrome..69i57j0l5.23151j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.co.id/search?q=PERATURAN+PEMERINTAH+REPUBLIK+INDONESIA+NOMOR+19+TAHUN+2005&rlz=1C1CHZL_idID752ID753&oq=PERATURAN+PEMERINTAH+REPUBLIK+INDONESIA+NOMOR+19+TAHUN+2005&aqs=chrome..69i57j0l5.23151j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.co.id/search?q=PERATURAN+PEMERINTAH+REPUBLIK+INDONESIA+NOMOR+19+TAHUN+2005&rlz=1C1CHZL_idID752ID753&oq=PERATURAN+PEMERINTAH+REPUBLIK+INDONESIA+NOMOR+19+TAHUN+2005&aqs=chrome..69i57j0l5.23151j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8
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c. Standar Isi 

Guru adalah yang paling mengetahui tentang 

kebutuhan kurikulum yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik. Karena itu sangat penting 

bila guru  turut  aktif dalam pembinaan kurikulum peserta 

didiknya. Adapun sumbangsih yang dapat dilakukan oleh 

seorang guru yakni: menyarankan ukuran-ukuran yang 

mungkin dapat digunakan dalam memilih bahan-bahan 

kurikulum,  berusaha menemukan  minat, kebutuhan dan 

kesanggupan peserta didik, berusaha menemukan cara-

cara yang tepat agar antara sekolah dan masyarakat 

terjalin hubungan kerja sama yang seimbang, 

mempelajari isi, dan bahan pelajaran pada setiap kelas 

dan meninjaunya dalam hubungan dengan praktek sehari-

hari. Selain itu, akan lebih baik pula apabila guru 

melakukan langkah-langkah tertentu dalam penilaian 

terhadap buku-buku pelajaran yang sedang digunakan.49 

Maka dari itu, keikutsertaan guru dalam pembinaan 

kurikulum sangat diperlukan guna mengetahui minat 

kesanggupan siswa sebagai objek pendidikan serta dapat 

memilah dan meninjau bahan-bahan kurikulum agar 

dapat dipraktekkan  dalam kehidupan sehari-hari, lalu 

guru dapat pula menjembatani cara yang  tepat agar 

                                                             
49 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar,... hlm. 128 
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terjalin hubungan baik antara pihak sekolah dan pihak 

masyarakat. 

d. Standar Proses 

Penetapan standar proses pendidikan, menurut Dr. 

Wina Sanjaya, merupakan kebijakan yang sangat penting 

dan strategis dalam pemerataan dan peningkatan kualitas 

pendidikan. Dengan adanya standar proses pendidikan 

ini, setiap guru dapat menentukan bagaimana seharusnya 

proses pembelajaran berlangsung. Sebab guru merupakan 

ujung tombak yang berhubungan langsung dengan 

peserta didik sebagai subjek dan objek belajar. 

Bagaimanapun bagus dan idealnya kurikulum pendidikan 

dan bagaimanapun lengkapnya sarana dan prasarana 

pendidikan, tanpa diimbangi dengan kemampuan guru 

dalam mengimplementasikannya, semua akan kurang 

bermakna.50 Maka darinya, arti keberadaan seorang guru 

yang berhasil dalam proses pembelajarannya akan 

mampu menciptakan suasana pembelajaran yang efektif 

dan efisien sesuai kurikulum yang telah ditetapkan oleh 

satuan pendidikan. 

Standar proses dijadikan sebagai acuan guru dalam 

proses perencanaan pembelajaran dari pembuatan dan 

pengembangan silabus, penyusunan RPP, dan rencana 

                                                             
50Asef Umar Fakhruddin, Menjadi Guru Favorit, (Yogyakarta: DIVA 

Press, 2009), hlm. 40-41 
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proses pembelajaran yang meliputi identitas mata 

pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, 

indikator pencapaian kompetensi, tujuan belajar, materi 

ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran dan sumber 

belajar.51 Jadi, guru dengan mudah mengatur segala 

keperluannya selama pembelajaran berlangsung mulai 

dari perencanaan pembelajaran, pengorganisasian 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, serta penilaian 

pembelajaran yang terstruktur. 

“Dalam kondisi demikian, guru berperan sebagai 

sumber belajar (learning resources) bagi siswa. Siswa 

akan belajar dari apa yang keluar dari mulut gurunya. 

Oleh karena itu, ada pepatah yang menyebut 

bagaimanapun pintarnya siswa, maka tidak mungkin 

dapat mengalahkan pintarnya gurunya.”52 Pepatah ini 

sangat luar biasa maknanya, dimana posisi atau peran 

seorang guru sangat menentukan tingkat keberhasilan 

peserta didiknya. 

 

 

                                                             
51 Nasruddin, Pengaruh Status Nilai Akreditasi Terhadap Kinerja 

Guru Madrasah Aliyah Muhammadiyah 08 Takerharjo Lamongan, Skripsi,... 

hlm. 41 

52 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beorientasi Standar Proses 

Pendidikan, (Jakarta: Kencana Predana Media Group, 2007), hlm. 21 
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e. Standar Sarana dan Prasarana 

Pada dasarnya lembaga pendidikan itu didirikan 

guna menyelenggarakan proses belajar mengajar bagi 

peserta didik. Oleh karena itu, setiap kelas di sekolah 

perlu dilengkapi dengan sarana belajar mengajar yang 

dapat digunakan guru maupun peserta didiknya.53 

Artinya, demi terselenggaranya proses pembelajaran 

yang efektif, kondusif serta produktif maka perlu 

tersedianya fasilitas yang memadai agar tercapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Dalam proses pembelajaran, ada dua jenis sarana 

pendidikan: Pertama, sarana pendidikan yang secara 

langsung digunakan dalam proses pembelajaran. Sebagai 

contohnya adalah kapur tulis, atlas, dan saran pendidikan 

lainnya yang digunakan guru saat mengajar. Kedua, 

sarana pendidikan yang secara tidak langsung 

berhubungan saat proses pembelajaran seperti lemari 

arsip kantor sekolah merupakan sarana pendidikan yang 

tidak secara langsung digunakan oleh guru saat mengajar. 

Sedangkan prasarana pendidikan di sekolah bisa 

diklarifikasikan menjadi dua macam: Pertama, prasarana 

pendidikan yang secara langsung digunakan saat 

mengajar seperti ruang teori, ruang perpustakaan, ruang 

                                                             
53 Ibrahim Bafadal, Manajamen Perlengkapan Sekolah, (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2008), hlm. 13 
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praktik keterampilan, dan ruang laboratorium. Kedua, 

prasarana sekolah yang keberadaannya tidak digunakan 

saat mengajar, tetapi secara langsung sangat menunjang 

terjadinya proses pembelajaran. Beberapa contoh tersebut 

diantaranya adalah ruang kantor, kantin sekolah, tanah 

dan jalan menuju sekolah, kamar kecil, ruang usaha 

kesehatan sekolah, ruang guru, ruang kepala sekolah, dan 

tempat parkir kendaraan.54 Demikian segala fasilitas yang 

sangat diperlukan guna menunjang pembelajaran yang 

diharapkan. Yang mana sangat membantu dalam 

keberlangsungan proses pembelajaran yang sesuai tujuan 

bersama. 

f. Standar Pembiayaan 

Standar pembiayaan merupakan biaya yang 

dikeluarkan untuk kebutuhan pengembangan guru serta 

sebagai acuan untuk pembiayaan program pembelajaran 

yang berkaitan dengan profesinya.55 Biaya merupakan 

keseluruhan pengeluaran baik yang bersifat uang maupun 

bukan uang, sebagai ungkapan rasa tanggung jawab 

semua pihak. bagian dari dana pendidikan yang 

diperlukan untuk membiayai kegiatan pembelajaran agar 

dapat berlangsung dengan baik sesuai tujuan bersama. 

                                                             
54 Ibrahim Bafadal, Manajamen Perlengkapan Sekolah,... hlm. 3 

55 Nasruddin, Pengaruh Status Nilai Akreditasi Terhadap Kinerja 

Guru Madrasah Aliyah Muhammadiyah 08 Takerharjo Lamongan, Skripsi,... 

hlm. 42 
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g. Standar Pengelolaan 

“Guru hendaknya mampu mempergunakan 

pengetahuan tentang teori belajar mengajar dari teori 

perkembangan hingga memungkinkan untuk 

menciptakan situasi belajar yang baik mengendalikan 

pelaksanaan pengajaran dan pencapaian tujuan”.56 

Artinya, sebagai seorang guru perlu merangkai kegiatan 

yang terencana, terorganisasi, termotivasi, terkendali, dan 

dapat dikembangkan dengan segala upaya di dalam 

mengatur dan mendayagunakan sumber manusia, sarana 

dan prasarana untuk mencapai tujuan Pendidikan. 

Guru dalam melaksanakan pengelolaan 

pembelajaran harus memenuhi perencanaan tujuan 

pembelajaran, pengorganisasian sumber belajar, 

pemimpin dalam memotivasi serta menstimulasi peserta 

didik, dan sebagai pengawas selama proses pembelajaran 

berlangsung.57 Serangkaian pemenuhan pelaksanaan 

pembelajaran yang telah disebutkan tidak lepas dari 

upaya guru dalam mengatur segalanya yang mengacu 

pada standar yang telah ditetapkan. 

 

                                                             
56 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2011), hlm. 23 

57 Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum 

Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Kencana Perdana Media Group, 2011), hlm. 

150 
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h. Standar Penilaian 

“Tujuan utama penilaian adalah untuk melihat 

tingkat keberhasilan, efektifitas, dan efisiensi dalam 

proses pembelajaran.”58 Dimaksudkan supaya standar 

penilaian dijadikan suatu prosedur, mekanisme dan 

instrument dalam menentukan hasil belajar peserta didik. 

Selain itu guru juga harus menggunakan teknik penilaian 

sesuai dengan aturan yang berlaku demi tercapainya 

tujuan pembelajaran. 

Cakupan minimal standar penilaian pendidikan yang 

harus dipenuhi yakni meliputi: penilaian hasil belajar oleh 

pendidik, penilaian hasil belajar oleh madrasah, penilaian 

hasil belajar oleh pemerintah, kelulusan, evaluasi, akreditasi, 

sertifikasi serta penjaminan mutu pendidikan.59 Jadi, 

serangkaian penilaian yang sudah ditetapkan akan mampu 

mengukur tingkat keberhasilan peserta didik serta dapat 

membantu dalam pengembangan mutu pendidikan nasional. 

B. Kajian Pustaka 

Berdasarkan kajian peneliti terhadap penelitian-penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya, terdapat beberapa uraian 

literatur yang akan peneliti gunakan sebagai referensi penelitian 

yaitu: 

                                                             
58 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan, ...........hlm. 24 

59 Khaeruddin, dkk., Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, 

(Yogyakarta: Nuansa Aksara, 2007), hlm. 68-74 
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Pertama, skripsi dengan judul “Pengaruh Persepsi Guru 

Mengenai Kompetensi Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru di 

MAN 2 Semarang Tahun Pelajaran 2015/2016”, yang ditulis oleh 

Faizatun Nikmah mahasiswi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survey. Hasil 

penelitian kompetensi kepala madrasah di MAN 2 Semarang 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 66,837, berada pada rentang 

interval 64-68 yang masuk kategori “cukup baik”. Sedangkan 

kinerja guru menunjukkan hasil “cukup baik” dengan memperoleh 

nilai rata-rata sebesar 73,9765 dan berada pada interval 71-76. Dan 

hasil dari analisis product moment menunjukkan nilai rxy= 0,756 

dengan rtabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,301 dan 1% 

sebesar 0,389. Dengan demikian rxy>rtabel(0,756>0,301). Hasil 

perhitungan tersebut masuk dalam kategori “kuat” dan berada pada 

rentang 0,600,799. Selanjutnya diformulasikan kedalam hitungan 

persen (%) maka menjadi 57,1%. Merupakan kontribusi persepsi 

guru mengenai kompetensi kepala madrasah terhadap kinerja guru 

tersebut. Kemudian pada uji t diperoleh nilai thitung sebesar 

7,395dan ttabel=2,201 pada taraf signifikan 5 %. Sedangkan pada 

taraf 1 % diperoleh thitung>ttabel(7,395>2,074). Maka hasil tersebut 

dikatakan ‘”signifikan”. Selanjutnya  taraf signifikansi dari 

pengaruh persepsi guru mengenai kompetensi kepala madrasah. 

Pada analisis regresi linear sederhana diperoleh persamaan regresi 

Y=8,559+0,978X dengan koefisien regresi sebesar 0,978 dengan 
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tanda positif. Selanjutnya pada perhitungan analisis varian 

diperoleh Fhitung= 54,6589 dan Ftabel= 4,08 dengan taraf signifikansi 

5%. Hal tersebut dapat diartikan signifikan. Maka dapat diartikan 

bahwa persepsi guru mengenai kompetensi kepala madrasah 

berpengaruh terhadap kinerja guru di MAN 2 Semarang.60 Letak 

persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan 

adalah pada pengaruh persepsi guru terhadap kinerjanya sebagai 

pelaksana proses pembelajaran. Adapun perbedaan yang dapat 

dilihat yakni pada persepsi guru yang ditekankan pada kompetensi 

kepala madrasah, sedangkan penelitian yang sedang dilakukan ini 

menitik beratkan pada sistem akreditasi sekolah. 

Kedua, Jurnal yang ditulis oleh Surusi, Universitas Pendidikan 

Indonesia dengan judul “Pengaruh Akreditasi Sekolah Terhadap 

Peningkatan Mutu Pendidikan Di SMK Se-Kota Bandung”. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 

deskriptif. Hasil penelitian yang diperoleh yakni setelah dilakukan 

analisis terhadap berbagai data dari hasil dan pembahasan 

penelitian yang dilakukan atas dasar teori-teori keilmuan yang 

relevan, maka dapatlah ditarik kesimpulan: a) akreditasi sekolah 

dengan nilai “A”, dengan koefisien korelasi antara akreditasi 

sekolah terhadap peningkatan mutu pendidikan menunjukkan 

adanya korelasi yang kuat,  dengan model regresi yang dapat 

                                                             
60 Faizatun Nikmah, Pengaruh Persepsi Guru Mengenai Kompetensi 

Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru di MAN 2 Semarang Tahun 

Pelajaran 2015/2016, Skripsi, (Semarng: Universitas Islam Negeri 

Walisongo, 2015), hlm. 
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memprediksi atau dapat dikatakan akreditasi sekolah berpengaruh 

terhadap peningkatan mutu pendidikan. Sedangkan uji regresi 

didapatkan persamaan Y=14.48+0.69X. yang menunjukkan 

ketergantungan variabel Y terhadap variabel X. Mengartikan 

bahwa jika nilai variabel X yang dihasilkan 0, maka variabel Y 

akan tetap mempunyai nilai sebesar 14.83, kemudian peningkatan 

mutu pendidikan dapat diprediksikan akan meningkat sebesar 0.69 

apabila akreditasi sekolah di Sekolah Menengah Kejuruan se-Kota 

Bandung ditingkatkan sebesar 0.69 pula, sejalan dengan tingkat 

akreditasi sekolah. b) akreditasi sekolah dengan penilaian “B”, 

dengan koefisien korelasi antara akreditasi sekolah terhadap 

peningkatan mutu pendidikan menunjukkan adanya korelasi yang 

kuat,  dengan model regresi yang dapat memprediksi atau dapat 

dikatakan akreditasi sekolah berpengaruh terhadap peningkatan 

mutu pendidikan. Sedangkan uji regresi didapatkan persamaan 

Y=16.99=0.65X. c) akreditasi sekolah dengan penilaian akreditasi 

“A + B”, dengan koefisien korelasi antara akreditasi sekolah 

terhadap peningkatan mutu pendidikan menunjukkan adanya 

korelasi yang kuat,  dengan model regresi yang dapat memprediksi 

atau dapat dikatakan akreditasi sekolah berpengaruh terhadap 

peningkatan mutu pendidikan. Sedangkan uji regresi didapatkan 

persamaan Y=18.94+0.67X.61 Letak persamaan penelitian ini 

                                                             
61 Sururi, Pengaruh Akreditasi Sekolah Terhadap Peningkatan Mutu 

Pendidikan di SMK Se-Kota Bandung, Jurnal, (Bandung: Universitas 

Pendidikan Indonesia, 2017), hlm. 
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dengan penelitian yang sedang dilakukan adalah pada pembahasan 

sistem penjaminan mutu pendidikan sebagai suatu tolok ukur 

dalam menentukan peningkatan mutu pendidikan. Adapun 

perbedaan yang dapat dilihat yakni terfokus pada peningkatan 

mutu pendidikan, sedangkan penelitian yang sedang dilakukan ini 

difokuskan pada kinerja guru.  

Ketiga, jurnal dengan judul “Pengaruh Akreditasi Sekolah 

Dan Persepsi Guru Mengenai Supervisi Kepala Sekolah Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa Di SMA Se-Kabupaten Banjarnegara”, yang 

ditulis oleh Muhammad Khafid selaku staff  pengajar jurusan 

Ekonomi FIS UNNES dan Slamet Umi Nur Barokah selaku 

mahasiswa pada jurusan Ekonomi FIS UNNES. Penelitian ini 

menggunakan model analisis deskriptif, analisis regresi sederhana 

dan analisis regresi ganda. Berdasarkan hasil penelitian, besarnya 

pengaruh akreditasi sekolah dan persepsi guru mengenai supervisi 

kepala sekolah terhadap prestasi belajar mata pelajaran ekonomi 

sebesar 95%. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan antara akreditasi sekolah dan supervisi kepala sekolah 

terhadap prestasi belajar mata pelajaran ekonomi baik secara 

parsial maupun simultan.62 Letak persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang sedang dilakukan adalah pada pembahasan tentang 

persepsi guru dan pengaruh sistem akreditasi sekolah. Adapun 

                                                             
62 Muhammad Khafid, Pengaruh Akreditasi Sekolah Dan Persepsi 

Guru Mengenai Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

SMA Se-Kabupaten Banjarnegara, Jurnal, (Semarang: Universitas Negeri 

Semarang, 2011), hlm.  
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perbedaan yang dapat dilihat yakni difokuskan pada supervisi 

kepala sekolah terhadap prestasi belajar siswa, sedangkan 

penelitian yang sedang dilakukan ini difokuskan pada sistem 

akreditasi sekolah terhadap kinerja guru. 

Penelitian yang akan saya lakukan yakni mengenai Pengaruh 

Persepsi Guru Tentang Standar Mutu Pendidikan Terhadap Kinerja 

Guru di MA Al-Khoriyyah Semarang. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Letak perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian lainnya terletak pada fokus penelitian yang akan 

dilakukan. Penelitian ini difokuskan pada Persepsi guru tentang 

standar mutu pendidikan yang dapat mempengaruhi kinerja guru 

selaku pelaksana proses pembelajaran yang ada di MA Al- 

Khoiriyyah Semarang. 

C. Rumusan Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya sementara 

terhadap permasalahan yang diajukan dalam penelitian. Hipotesis 

akan ditolak jika salah atau palsu dan akan diterima jika fakta 

membenarkan. Penerimaan atau penolakan hipotesis ini tergantung 

pada hasil fakta-fakta setelah diolah dan dianalisa. Dengan 

demikian hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara 

dan kebenarannya akan diuji setelah data yang diteliti tersebut 

terkumpul.63 Simpulan dari pengertian hipotesis yaitu keputusan 

yang belum akhir, artinya masih perlu dibuktikan kebenarannya. 

                                                             
63 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 162 
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Hipotesis dirumuskan untuk menggambarkan antara dua 

variabel X dan Y, variabel X yang dimaksud di sini adalah persepsi 

guru tentang akreditasi madrasah, sedangkan variabel Y yang 

dimaksud di sini adalah kinerja guru di MA Al- Khoiriyyah 

Semarang. 

Adapun jenis hipotesis yang penulis pergunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis kerja atau hipotesis alternatif (Ha) 

Hipotesis ini menyatakan bahwa ada hubungan antara 

variabel X dan Y, yaitu persepsi guru tentang standar mutu 

pendidikan berpengaruh terhadap kinerja guru di MA Al- 

Khoiriyyah Semarang. 

2. Hipotesis nol (Ho) 

Hipotesis ini menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara 

variable X dan Y, yaitu persepsi guru tentang standar mutu 

pendidikan tidak berpengaruh terhadap kinerja guru di MA Al- 

Khoiriyyah Semarang.  

 



45 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian tentang “pengaruh persepsi guru tentang standar 

mutu pendidikan terhadap kinerja guru di MA Al- Khoiriyyah 

Semarang” menggunakan metode kuantitatif. Dimana penelitian 

kuantitatif merupakan penelitian yang bekerja dengan angka, yang 

datanya berwujud bilangan (skor atau nilai, peringkat, atau 

frekuensi), yang dianalisis dengan menggunakan statistik untuk 

menjawab pertanyaan atau hipotesis penelitian yang sifatnya 

spesifik, dan untuk melakukan prediksi bahwa suatu variabel 

tertentu mempengaruhi variabel yang lain.64 

Adapun jenis penelitian ini menggunakan metode survey 

yakni dengan mengukur besarnya pengaruh persepsi guru tentang 

standar mutu pendidikan terhadap kinerja guru di MA Al- 

Khoiriyyah Semarang. 

Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

deskriptif, yaitu dengan menggambarkan data yang ada guna 

memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga lebih mudah 

dimengerti peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil 

penelitian yang dilakukan.65 

                                                             
64Asmadi Alsa, Pendekatan Kuantitatif & Kualitatif serta 

Kombinasinya dalam Penelitian Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2003), hlm. 13 

65Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan 

Prakteknya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 86 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian berlokasi di MA Al-Khoiriyyah Semarang yang 

beralamat di Jl. Suyudono No. 26, Bulustalan, Semarang Selatan, 

Kota Semarang, Jawa Tengah. 

Penelitian dilakukan di MA Al-Khoiriyyah Semarang karena 

akreditasi madrasah disana sudah menyandang status “A” dan satu-

satunya madrasah swasta di tengah kota dan sudah bermutu baik 

sehingga peneliti tertarik untuk mengkajinya. Objek penelitian ini 

dirasa peneliti memungkinkan untuk memberikan informasi yang 

akan menunjang tercapainya penelitian, dilihat  dari letak lokasi 

yang cukup strategis dan mudah dijangkau oleh peneliti. Adapun 

penelitian ini mulai dilaksanakan pada tanggal 29 November 

sampai 13 Desember 2018 dan 03 Januari sampai 15 Januari 2019. 

Dimana waktu antara akhir semester gasal tahun ajaran 2018-2019 

dan awal ajaran baru semeter genap tahun ajaran 2018-2019. 

C. Populasi/ Sampel  

1. Populasi  

Dalam penelitian sosial, populasi didefinisikan sebagai 

sekelompok subjek yang hendak dikenai generalisasi hasil 

penelitian. Populasi merupakan keseluruhan dari objek ataupun 

subjek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-

tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan 
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sebagainya sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data 

penelitian.66 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru di MA 

Al-Khoiriyyah Semarang. Peneliti mengambil responden 

seluruh guru di MA Al-Khoiriyyah Semarang dengan jumlah 16 

guru yang kesemuanya berstatus masih aktif mengajar. 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini ditentukan menggunakan 

teknik probability sampling atau disebut juga teknik random 

sampling, artinya tehnik pengambilan sampel dengan 

memberikan peluang yang sama kepada setiap unsur populasi 

yang akan dipilih menjadi anggota.67 Sehingga Dalam teknik ini 

semua individu dalam populasi diberi kesempatan yang sama 

untuk dipilih menjadi anggota sampel.68 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh 

guru di MA Al-Khoiriyyah Semarang yang berjumlah 16 guru. 

Teknik yang digunakan adalah teknik probability sampling 

(Random Sampling) yaitu cara pengambilan sampel yang 

memberikan kesempatan atau peluang yang sama untuk diambil 

setiap elemen populasi. 

                                                             
66 Masyhuri & Zainuddin, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktik 

& Aplikasi, (Bandung: PT Refika Aditama, 2009), hlm. 151.  

67Muchammad Fauzi, Metode Penelitian Kuantitatif Sebuah 

Pengantar, (Semarang: Walisongo Press, 2009), hlm.186 

68Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), hlm. 125 
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D. Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel berasal dari bahasa Inggris variable dengan arti 

ubahan, faktor tak tetap, atau gejala yang dapat diubah-ubah.69  

Variabel penelitian yang akan diteliti ini ada dua yaitu: 

Variabel bebas (Independent variable) adalah variabel yang 

memengaruhi (variabel X) atau menjadi penyebab variabel 

dependen (variabel Y). Variabel X dalam penelitian ini adalah 

persepsi guru tentang standar mutu pendidikan di MA Al-

Khoiriyyah Semarang, dengan indikator: 

1. Kriteria pada komponen input 

2. Kriteria pada komponen proses 

3. Kriteria pada komponen hasil 

Variabel terikat (Dependent variable). sedangkan variabel 

terikat atau variabel Y adalah kinerja guru di MA Al-Khoiriyyah 

Semarang, dengan indikator: 

1. Perencanaan pembelajaran 

2. Pelaksanaan pembelajaran 

3. Penilaian pembelajaran 

 

 

 

 

                                                             
69Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2010), hlm.36 
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Tabel 3.1 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

No. Variabel 
Sub 

Variabel 
Indikator 

No. 

Item 

1. Persepsi 

Guru 

Tentang 

Standar 

Mutu 

Pendidikan 

Kriteria pada 

komponen 

input 

1.1 Memiliki kualifikasi  akademik 1 

1.2 Berkompeten di bidangnya 2 

1.3 Berwawasan luas 3 

1.4 Menguasai materi yang diampu 4 

1.5 Sehat jasmani dan rohani 5 

1.6 Mempunyai hubungan baik 

dengan masyarakat 

6 

1.7 Memiliki rasa empati 7 

1.8 Menjadi teladan yang baik 8 

1.9 Memiliki loyalitas 9 

Kriteria pada 

komponen 

proses 

2.1 Ikut serta dalam pengembangan 

kurikulum 

10 

2.2 Menyiapkan alat/bahan habis 

pakai dan tidak habis pakai 

11 

2.3 Memilih sumber belajar 12 

2.4 Menentukan pra sarana 13 

2.5 Menerima gaji 14 

2.6 Mendapat tunjangan 15 

2.7 Memperoleh biaya 

pengembangan profesi 
16 

Kriteria pada 

komponen 

hasil 

3.1 Ketercapaian aspek kognitif pada 

siswa 

17 

3.2 Ketercapaian aspek afektif pada 

siswa 

18 

3.3 Ketercapaian aspek psikomotorik 

pada siswa 

19 

3.4 Sikap partisipasi siswa 20 

3.5 Sikap kompetitif siswa 21 

3.6 Sikap tanggung jawab siswa 22 

3.7 Sikap percaya diri siswa 23 

3.8 Siswa mahir mengoperasikan 

teknologi 

24 

3.9 Siswa mahir mengaplikasikan 

teknologi 
25 

2. Kinerja 

Guru 

Perencanaan 

pembelajaran 
1.1 Menyusun silabus sendiri 26 

1.2 Menjabarkan RPP dari silabus 27 
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No. Variabel 
Sub 

Variabel 
Indikator 

No. 

Item 

1.3 RPP disahkan oleh kepada 

kepala madrasah 

28 

1.4 Memiliki catatan pribadi 29 

1.5 Memilih media yang ekonomis 30 

1.6 Memilih media yang praktis 31 

Memilih media yang fleksibel 32 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

2.1 Memiliki daftar hadir 33 

2.2 Memiliki daftar KKM 34 

2.3 Memiliki daftar nilai 35 

2.4 Mengajar sesuai RPP 36 

2.5 Melaksanakan kegiatan 

pendahuluan 

37 

2.6 Melaksanakan kegiatan inti 38 

2.7 Melaksanakan kegiatan penutup 39 

2.8 Memiliki catatan proses 40 

2.9 Mengajar secara interaktif 41 

2.10 Mengajar secara inspiratif 42 

2.11 Mengajar secara kreatif 43 

2.12 Mengajar secara inovatif 44 

2.13 Mengajar secara 

menyenangkan 
45 

Penilaian 

pembelajaran 

3.1 Melakukan penilaian harian 46 

3.2 Melakukan penilaian semesteran 47 

3.3 Melakukan penilaian kelulusan 48 

3.4 Metode penilaian secara tertulis 49 

3.5 Metode penilaian secara lisan 50 

3.6 Metode penilaian perbuatan/ 

sikap 

51 

3.7 Mengaplikasikan model 

penilaian portofolio 

52 

3.8 Mengaplikasikan model 

penilaian pilihan ganda 

53 

3.9 Mengaplikasikan model 

penilaian uraian 

54 

3.10 Memiliki catatan 

perkembangan siswa 
55 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini di samping perlu menggunakan metode yang tepat, 

juga perlu memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. 

Penggunaan teknik dan alat pengumpulan data yang tepat 

memungkinkan diperoleh data yang objektif. Untuk data-data yang 

mendukung keberhasilan penelitian ini, peneliti menggunakan 2 

teknik pengumpulan data, antara lain: 

1. Kuesioner (Angket) 

“Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk mendapatkan jawaban 

dari responden berkenaan dengan data yang diperlukan.”70 

Penggunaan angket dalam penelitian ini sendiri bertujuan 

untuk mendapatkan data berupa pengaruh persepsi guru tentang 

standar mutu pendidikan terhadap kinerja guru di MA Al-

Khoiriyyah Semarang yang nanti diolah menggunakan rumus 

statistik untuk mendapatkan hasil. Adapun penyebaran angket pada 

seluruh guru di MA Al-Khoiriyyah Semarang di mulai dari tanggal 

07 Januari 2019 – 09 Januari 2019 yakni memerlukan waktu 3 hari 

untuk mendapatkan responden secara lengkap, dikarenakan jadwal 

mengajar guru di MA Al-Khoiriyyah Semarang yang berbeda-beda 

jadi peneliti berusaha untuk dapat menyesuaikannya. Peneliti 

mendapatkan bantuan dari pihak Waka Kesiswaan ibu Sri 

                                                             
70 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan.., hlm. 199. 
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Wahyuningsih, S. Pd. untuk mengkoordinir para guru dalam 

pengisian angket penelitian.  

2. Dokumentasi 

“Dokumentasi yaitu mencari data yang diperlukan mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.”71 

Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk mendapatkan 

data berupa profil madrasah, struktur organisasi, daftar nama guru, 

jumlah guru, sertifikat akreditasi dan dokumentasi tentang 

informasi MA Al-Khoiriyyah Semarang. 

Peneliti melengkapi dokumen yang diperlukan sampai akhir 

melakukan riset di MA Al-Khoiriyyah Semarang pada tanggal 15 

Januari 2019 dengan bantuan bapak Teddy Krisnadi selaku bagian 

tata usaha dan administrasi di MA Al-Khoiriyyah Semarang. 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi yang 

berfungsi untuk mengetahui hubungan antar dua variabel. Korelasi 

yang digunakan adalah korelasi sederhana. Setelah peneliti 

mengumpulkan data tersebut, maka langkah berikutnya adalah 

menganalisis data. Dalam analisis data ini peneliti menggunakan 

tiga langkah. Adapun langkah-langkahnya yakni sebagai berikut: 

 

 

                                                             
71Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan 

Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 274. 
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1. Analisis pendahuluan 

Analisis pendahuluan merupakan analisis penelitian 

pertama kali yang dilakukan dengan cara memasukkan hasil 

pengolahan data angket responden ke dalam tabel data 

frekuensi. Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan 

teknik statistik yang menghitung nilai kualitas dan kuantitas 

dengan cara memberikan penilaian berdasarkan atas jawaban 

angket yang telah disebarkan kepada responden, dimana 

masing-masing item diberikan alternatif jawaban. Untuk 

mempermudah penggolongan data statistiknya, angka setiap 

item soal positif diberi skor sebagai berikut:72 

a. Persepsi guru tentang standar mutu pendidikan 

1) Untuk alternatif jawaban sangat setuju dengan bobot skor 4 

2) Untuk alternatif jawaban setuju dengan bobot skor 3 

3) Untuk alternatif jawaban tidak setuju dengan bobot skor 2 

4) Untuk alternatif jawaban sangat tidak setuju dengan 

bobot skor 1. 

b. Kinerja guru 

1) Untuk alternatif jawaban sangat setuju dengan bobot skor 4 

2) Untuk alternatif jawaban setuju dengan bobot skor 3 

3) Untuk alternatif jawaban tidak setuju dengan bobot skor 2 

4) Untuk alternatif jawaban sangat tidak setuju dengan 

bobot skor 1. 

 

                                                             
72 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian…, hlm. 242.   
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c. Uji coba instrumen 

Instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat 

untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel.73 

Oleh karena itu instrumen alat evaluasi harus diuji coba 

terlebih dahulu untuk melihat kelayakan instrumen. Rumus 

yang digunakan untuk menguji kelayakan instrumen adalah: 

1) Uji Validitas 

Uji validitas yang dilakukan peneliti untuk 

menentukan validitas masing-masing butir soal 

menggunakan teknik korelasi product moment dengan 

angka kasar, dengan rumus sebagai berikut:74 

𝑟𝑥𝑦= 
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2} {𝑁∑𝑌2 −(∑𝑌)2}
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 =  koefisien korelasi antara item  (X) dengan  skor 

total (Y) 

X =  skor setiap item 

Y =  skor total 

N =  jumlah responden 

Kemudian menguji apakah korelasi itu signifikan 

atau tidak dengan mengkonsultasikan hasil 𝑟𝑥𝑦 pada 

tabel 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Bila koefisien korelasi sama atau lebih 

besar 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir instrumen dinyatakan valid. 

                                                             
73 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), 

hlm. 348 

74 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, hlm. 187. 
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Peneliti melakukan uji validitas di madrasah swasta yang telah 

menyandang akreditasi “A” dan memiliki guru yang relatif sedikit. 

Adapun angket disebarkan di MA Sunniyyah Selo Grobogan dengan 

jumlah responden 32 guru yang masih aktif. Pengujian validitas 

angket dilakukan sehari bertempat di kantor guru pada jam istirahat 

di tanggal 05 Januari 2019 dengan dibantu Waka Kesiswaan bapak 

Choerur Rosyad, S. Ag.  

Dari hasil uji validitas masing-masing variabel dapat diketahui 

jumlah yang valid dan tidak valid dengan perincian pada tabel 

berikut: 

Tabel 3.2 

Hasil Uji Validitas Variabel X (Persepsi Guru  

Tentang Standar Mutu Pendidikan) 

No. Kriteria No. Item Soal Jumlah Prosentase 

1. Valid 1, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 

13, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 

23, 24, 25 

19 76% 

2. Tidak 

Valid 

2, 8, 12, 14, 16, 22 6 24% 

 Total  25 100% 

 

Tabel 3.3 

Hasil Uji Validitas Variabel Y (Kinerja Guru) 

No. Kriteria No. Item Soal Jumlah Prosentase 

1. Valid 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 

12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 

20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 

28, 29, 30 

30 100% 

2. Tidak  

Valid 

0 0 0 

 Total  30 100% 
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Dari uji validitas instrumen yang telah dilakukan, 

diperoleh hasil bahwa pada variabel X terdapat 19 soal 

yang valid dan 6 soal yang tidak valid, dari total 25 soal. 

Sedangkan pada variabel Y terdapat 30 soal yang valid dan 

0 soal yang tidak valid, dari total 30 soal. Selanjutnya item 

soal yang tidak valid tidak digunakan dalam penelitian, 

sehingga instrumen angket penelitian yang digunakan 

untuk memperoleh data tentang pengaruh persepsi guru 

tentang standar mutu pendidikan adalah item soal yang 

valid dengan total 49 soal keseluruhan. 

2) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah ketetapan suatu tes apabila ditekan 

kepada subjek yang sama. Untuk mengetahui ketetapan ini 

pada dasarnya dilihat dari kesejajaran hasil. Seperti halnya 

beberapa teknik juga menggunakan rumus korelasi product 

moment untuk mengetahui validitas, kesejajaran hasil 

dalam reliabilitas tes.75 

Peneliti dalam menentukan apakah instrumen 

memiliki daya ketetapan mengukur atau reliabilitas yang 

tinggi ataukah belum, dengan menggunakan rumus alpha. 

Adapun rumus alpha dimaksud adalah sebagai berikut:76 

                                                             
75Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: 

Bumi Aksara,  2013),Ed.2, hlm. 90.  

76Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2009), hlm. 207-208.   
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𝑟11 = [
𝑛

𝑛 − 1
] [1 −

∑𝑆𝑡
2

𝑆𝑡
2 ] 

Keterangan: 

𝑟11 = koefisien reabilitas tes 

𝑛 = banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 

1 = bilangan konstan 

∑𝑆𝑡
2 = jumlah farian butir 

𝑆𝑡
2 = varian total 

Dengan taraf signifikan 5% apabila dari hasil penghitungan 

didapat  𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instrumen dikatakan reliabel.  

Adapun untuk pengujian reliabilitas instrumen yang telah 

diujicobakan pada tanggal 07 Januari 2019 - 09 Januari 2019 

bertempat di MA Al-Khoiriyyah Semarang kepada 16 

responden serta mendapat bantuan dari pihak Waka Kesiswaan 

ibu Sri Wahyuningsih, S. Pd. untuk mengkoordinir para guru 

dalam pengisian angket penelitian memberikan hasil sebagai 

berikut: 

Hasil uji reliabilitas instrumen variabel X (persepsi guru 

tentang standar mutu pendidikan) diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=0,943, 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 5% = 0,497. Karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0,943) > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,497)  

maka butir soal uji coba instrumen variabel X (persepsi guru 

tentang standar mutu pendidikan) reliabel. Sedangkan untuk 

hasil uji reliabilitas instrumen variabel Y (kinerja guru) 

diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,923, 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 5% = 0,497. Karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

(0,923) > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,497)  maka butir soal uji coba instrumen 

variabel Y (kinerja guru) reliabel. 
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2. Analisis akhir 

a. Analisis Korelasi Product Moment 

Korelasi antara variabel X dengan variabel Y dapat 

dicari dengan rumus:77 

𝑟𝑥𝑦 =
Σ𝑥𝑦

√(Σ𝑥2)(Σ𝑦2)
 

Untuk menyelesaikan perhitungan dengan rumus 

tersebut maka diperlukan langkah-langkah sebagai berikut: 

Σ𝑥𝑦    =   Σ𝑋𝑌 −
(Σ𝑥)(Σ𝑦)

𝑁
 

Σ𝑥2    =   Σ𝑋2 −
(𝑋)2

𝑁
 

Σ𝑦2   =   Σ𝑌2 −
(𝑌)2

𝑁
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦      = angka indeks korelasi “r” Product Moment 

N       =  jumlah responden 

∑XY  =  jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 

∑X  =  jumlah seluruh skor X 

∑Y  =  jumlah seluruh skor Y 

Setelah diadakan uji korelasi dengan korelasi product 

moment, maka hasil yang diperoleh dikonsultasikan dengan 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 5% dengan asumsi sebagai 

berikut: 

1) jika 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (5%) berarti signifikan artinya hipotesis 

diterima 

                                                             
77 Sutrisna Hadi, Analisis Regresi, (Yogyakarta: Andi Offset, 2011), 

hlm. 4. 
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2) jika 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (5%)  berarti tidak signifikan artinya 

hipotesis ditolak.78 

Untuk menguji signifikansi korelasi antara variabel 

X dan variabel Y dengan menggunakan rumus uji t 

sebagai berikut:79 

𝑡 =  
√𝑛 − 2
𝑟

√1 − 𝑟²
 

b. Analisis Regresi Sederhana 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 

analisis regresi sederhana. Persepsi guru tentang standar 

mutu pendidikan terhadap kinerja guru sebagai variabel 

bebas (X) sedangkan kinerja guru sebagai variabel terikat 

(Y). Persamaan regresi sederhana dapat dicari dengan 

menggunakan rumus regresi linier sederhana, yaitu: 80 

𝑌̂ = 𝑎 + 𝑏(𝑋) 

Keterangan: 

Y  = Variabel Response atau Variabel Akibat (Dependent) 

X  = Variabel Predictor atau Variabel Faktor Penyebab 

(Independent) 

a   = konstanta 

b  = koefisien regresi (kemiringan); besaran Response yang 

ditimbulkan oleh Predictor. 

 

                                                             
78Sutrisno Hadi, Statistik, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hlm. 72. 

79 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), hlm. 380. 

80 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, ..., hlm. 221-222 
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Dengan pencarian a + b(X) menggunakan rumus, yaitu: 

a =
(∑ 𝑌) (∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋) (∑ 𝑋𝑌)

𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2  

b =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑋𝑌)

𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2  

 

c. Analisis Uji Signifikansi 

Analisis ini digunakan untuk membuat interpretasi lebih 

lanjut dengan mengecek signifikansi dari  𝐹𝑟𝑒𝑔 yaitu dengan 

cara membandingkan 𝐹𝑟𝑒𝑔 dalam 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikan 

5%. Jika 𝐹𝑟𝑒𝑔 lebih besar dari pada 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 5%, maka 

signifikan (hipotesis diterima). Berarti ada pengaruh yang 

positif. Jika 𝐹𝑟𝑒𝑔 lebih kecil dari pada 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 5% maka 

hipotesis tidak signifikan (hipotesis ditolak). Adapun rumus 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 81 

𝐹𝑟𝑒𝑔 =
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔

𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠
 

Keterangan: 

𝐹𝑟𝑒𝑔 = harga bilangan F untuk garis regresi 

𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔 = rerata kuadrat garis regresi 

𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠 = rerata kuadrat residu 

 

 

                                                             
81Sutrisna Hadi, Analisis Regresi, (Yogyakarta: Andi Offset, 2011),  

hlm. 13.  
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Umum MA Al-Khoiriyyah Semarang 

1. Profil MA Al-Khoiriyyah Semarang 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

diperoleh data identitas madrasah sebagai berikut: 

No 
IDENTITAS SEKOLAH 

URAIAN KETERANGAN 

1 Nama Sekolah / Madrasah : MA Al Khoiriyyah 

2 NSM : 131233740004 

3 NPSN : 20363052 

4 NSM Induk (MAN 1) : 131133740001 

5 NO. NPWP : 02.799.052.2-508.000 

6 
Titik Koordinat :  

a. latitude(lintang) 
: 

-6.9846 

  b. longitude(bujur) : 110.4 

7 Status Sekolah : Swasta 

8 
Alamat Sekolah / 

Madrasah 
: 

Jl. Suyudono No. 26 Rt. 06 RW. 

02 

9 Kelurahan : Barusari 

10 Kecamatan : Semarang Selatan 

11 Kabupaten / Kota : Kota Semarang 

12 Provinsi : Jawa Tengah 

13 Kode Pos : 50245 

14 No. Telepon : (024) 3550557 

15 No. Faximile : (024) 3581133 

16 Alamat Email : madrasah.aliyah.alkho@gmail.com 

17 Alamat Website : www.alkhoiriyyah.sch.id  

18 
Tahun berdiri 

Yayasan/Organisasi 
: 

1936 

19 
Tahun Berdiri Sekolah / 

Madrasah 
: 

1981 

20 Status Akreditasi : A 

21 Nilai Akreditasi : 90 

22 Tanggal Akreditasi : 26 Oktober 2016 

23 No. SK Akreditasi : 214/BAP-SM/X/2016 

mailto:madrasah.aliyah.alkho@gmail.com
http://www.alkhoiriyyah.sch.id/
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24 Tanggal SK Akreditasi : 26 Oktober 2016 

25 No. SK Operasional : LK/3c/2080/smg/ML/1981 

26 Tanggal SK Operasional : 1 Juli 1981 

27 Kode Rayon : 01 

28 Kode Sekolah : 703 

29 Kode Provinsi : 03 

30 
Induk Sekolah Rayon 

MKKS 
: 

SMA Negeri 1 Kota Semarang 

31 Induk KKM : MAN 1 Kota Semarang 

32 Luas Tanah & Bangunan : 193m² ( milik sendiri ) 

33 
Kegiatan Belajar 

Mengajar 
: 

Pagi 

34 Jurusan : IPA 

35 Jumlah Rombel : 4 

36 Nama Kepala Sekolah : Mohammad Syukron, S.Th.I 

37 Nama Bendahara BOS : Putu Dhiza Yuniardani 

38 
Nomor Rekening 

Madrasah 
: 

709-221-5967 

39 Atas Nama Rekening : MA AL KHOIRIYYAH 

40 Nama Bank : Mandiri Syariah 

41 Cabang Bank : Karangayu 

*Sumber: pegawai TU MA Al-Khoiriyyah Semarang 

2. Visi Misi 

Perolehan data yang didapat oleh peneliti dari pegawai Tata Usaha 

MA Al-Khoiriyyah Semarang yang bernama Ustadz Teddy pada 

tanggal 10 Januari 2019 tentang visi dan misi madrasah 

sebagaimana berikut: 

a. Visi Madrasah Aliyah Al-Khoiriyyah Semarang 

Membentuk manusia yang bertaqwa kepada Allah SWT 

berakhlaqul karimah, mandiri, tangguh, dan berkualitas 

dalam Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) 
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b. Misi Madrasah Aliyah Al-Khoiriyyah Semarang 

1) Menumbuhkan pengetahuan, penghayatan dan 

pengamalan terhadap ajaran Al-Qur’an dan Al Hadits 

agar menjadi manusia yang sholeh sholehah. 

2) Memberikan keteladanan pada para siswa (talamidz) 

dalam bertindak, berbicara dan beribadah sesuai dengan 

Al-Qur’an dan Al Hadits. 

3) Melaksanakan pembelajaran dengan bimbingan efektif 

sehingga setiap siswa (talamidz) berkembang secara 

optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki. 

4) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif 

kepada seluruh komponen madrasah. 

5) Mendorong dan membantu siswa (talamidz) untuk 

mengenali potensi dirinya, sehingga dapat berkembang 

secara optimal. 

6) Menerapkan manajemen partisipasif dengan melibatkan 

seluruh warga madrasah. 

7) Membekali dan menyiapkan siswa (talamidz) dalam 

menegakkan agama Islam. 

8) Membekali dan menyiapkan siswa (talamidz) memiliki 

ketrampilan untuk siap terjun dalam masyarakat. 

3. Struktur Organisasi 

Perolehan data yang didapat oleh peneliti dari pegawai 

Tata Usaha MA Al-Khoiriyyah Semarang yang bernama Ustadz 
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Teddy pada tanggal 09 Januari 2019 tentang struktur madrasah 

sebagaimana berikut: 

a. Ketua YPI Al Khoiriyyah : M. Ainul Author, A.Md. 

b. Kepala Madrasah : Mohammad Syukron, S.Th.I. 

c. Bendahara MA : Sri Wahyuningsih, S.Pd. 

d. Waka Kurikulum : Has Sabdhosih, S.Pd. 

e. Waka Kesiswaan : Sri Wahyuningsih, S.Pd 

f. Tata Usaha /Administrasi : Teddy Krisnadi 

g. Kepala Perpustakaan : Drs. Ali Arifin 

h. Kepala Lab. Komputer : Wisnu Satrio Husodo, S.Kom. 

i. Kepala BP/BK : Sedhah Widuri Arientarini, S.Pd 

j. Komite Madrasah : Anna Nashrullah, S.Pd  

k. Koordinator Tahfidz : Siti Kholisoh, S.Pd 

l. Wali Kelas X : Lia Aini, S.Pd. 

m. Wali Kelas XI-A : Ali Murtadho, S.Pd 

n. Wali Kelas XI-B : Anna Nashrullah, S.Pd. 

o. Wali Kelas XII-A : Sedhah Widuri Arientarini, S.Pd 

p. Wali Kelas XII-B : Siti Kholisoh, S.Pd. 

B. Deskripsi Data 

1. Deskripsi Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah guru MA Al-

Khoiriyyah Semarang. Dalam penelitian ini, peneliti 

memperoleh data persepsi guru tentang standar mutu 

pendidikan dan kinerja guru berdasarkan pada pengisian 

kuesioner (angket) yang telah diberikan kepada guru MA Al-
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Khoiriyyah Semarang. Jumlah kuesioner yang disebarkan 

kepada responden sebanyak 16 eksemplar. Adapun tingkat 

pengembalian kuesioner yang telah disebarkan memiliki nilai 

100% dengan kata lain kuesioner yang dibagikan kembali 

kepada peneliti semua. 

Identifikasi responden yaitu data yang sudah terkumpul 

selanjutnya dikelompokkan sesuai dengan latar belakang 

yang meliputi jenis kelamin, guru mapel, dan pendidikan 

terakhirnya. Hal tersebut dapat dilihat dalam tabel sebagai 

berikut:  

Tabel 4.1 

Identifikasi Responden 
RESPONDEN 

PRIA WANITA 

Pendidikan 

Terakhir 

Guru Mapel Pendidikan 

Terakhir 

Guru Mapel 

S1 Fisika S1 Prakarya&KW

U 

S1 Fiqih S1 Kimia 

S1 Olah Raga S1 Matematika 

S2 Bahasa Arab S1 Bahasa 

Indonesia 

S1 TIK S1 Kimia 

S1 Aqidah Akhlaq S1 Bahasa Inggris 

S1 Biologi S1 Matematika 

S1 SKI - - 

S1 Qur’an Hadist - - 

*Sumber: pegawai TU MA Al-Khoiriyyah Semarang 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah 

responden terdiri dari 9 responden pria dan 7 responden 

wanita. Sehingga jumlah responden yang dijadikan sampel 

sebanyak 16 orang. 
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2. Data Persepsi guru tentang standar mutu pendidikan (X) 

Dalam menentukan nilai kuantitatif persepsi guru 

tentang standar mutu pendidikan dilakukan dengan cara 

menggunakan skor jawaban kuesioner (angket) 19 item 

pertanyaan dari responden. Adapun rumus yang digunakan 

berdasarkan frekuensi jawaban yaitu: 

Nilai = (
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙
) : skor maksimal x 100 

Tabel 4.2 

Nilai instrumen kuesioner persepsi guru tentang standar mutu 

pendidikan  di MA Al-Khoiriyyah Semarang 

No. 

Resp. 

Jawaban Nilai 
Jml Nilai 

SS S TS STS 4 3 2 1 

Resp. 1 9 10 0 0 36 30 0 0 66 86,84211 

Resp. 2 18 1 0 0 72 3 0 0 75 98,68421 

Resp. 3 6 11 2 0 24 33 4 0 61 80,26316 

Resp. 4 6 12 1 0 24 36 2 0 62 81,57895 

Resp. 5 17 1 1 0 68 3 2 0 73 96,05263 

Resp. 6 5 13 1 0 20 39 2 0 61 80,26316 

Resp. 7 9 6 4 0 36 18 8 0 62 81,57895 

Resp. 8 0 19 0 0 0 57 0 0 57 75 

Resp. 9 0 19 0 0 0 57 0 0 57 75 

Resp. 10 18 1 0 0 72 3 0 0 75 98,68421 

Resp. 11 17 2 0 0 68 6 0 0 74 97,36842 

Resp. 12 14 3 2 0 56 9 4 0 69 90,78947 

Resp. 13 0 19 0 0 0 57 0 0 57 75 

Resp. 14 12 7 0 0 48 21 0 0 69 90,78947 

Resp. 15 0 19 0 0 0 57 0 0 57 75 

Resp. 16 0 19 0 0 0 57 0 0 57 75 

Jumlah 131 162 11 0 524 486 22 0 1032 1357,895 

 

Berdasarkan nilai persepsi guru tentang standar mutu 

pendidikan di atas, kemudian dianalisis dengan mencari nilai 



 

67 

mean dan standar deviasi kemudian menentukan kualitas 

variabel X. Adapun cara perhitungannya ialah: 

a. Mencari nilai rata-rata (Mean) 

 𝑥 =
Ʃx

𝑛
 

    =  
1358

16
 

    = 84,87 

b. Mencari jumlah kelas (Jumlah Inteval) 

K = 1 + 3,3 Log n       

= 1 + 3,3 Log 16      

= 1+ 3,3 (1,204)       

= 1+ 3,973       

= 4,973 dibulatkan menjadi 5 

c. Mencari range 

R = H – L + 1 

Keterangan:  

R = Range  

H = Nilai Tertinggi  

L = Nilai Terendah  

Dengan demikian:  

R = 98,7 – 75 + 1 =  24,7 

d. Mencari interval kelas, menggunakan rumus: 

i = 
Range

Jumlah Interval
 

  = 24,7/5 

  = 4,94 dibulatkan menjadi 5 
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Sehingga dapat diperoleh interval kelas 5 dan jumlah 

interval 5, seperti pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 

Distribusi Nilai Relatif Persepsi Guru Tentang Standar 

Mutu Pendidikan di MA Al-Khoiriyyah Semarang 

Interval M’ F X’ FX’ X2 FX2 

95-99 97 4 2 8 4 16 

90-94 92 2 1 2 1 2 

85-89 87 1 0 0 0 0 

80-84 82 4 -1 -4 1 4 

75-79 77 5 -2 -10 4 20 

Jumlah  16  -4  42 

 

e. Mencari standar deviasi 

SD = 𝑖√
∑ 𝑓𝑥2

N
− (

∑ 𝑓𝑥′

N
)2 

                           = 5√
42

16
− (

−4

16
)2 

= 5√2,6 − (−0,06) 

= 5√2,66    

= 5 (1,63) 

= 8,15 

 

Setelah diketahui nilai mean, untuk menentukan  

rentang kriteria supervisi akademik disesuaikan dengan 

skala nilai  dari SIMPATIKA Kemenag sebagaimana 

berikut: 
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Tabel 4.4 

Konversi Nilai Persepsi Guru Tentang Standar Mutu 

Pendidikan di MA Al-Khoiriyyah Semarang 

Nilai Hasil Supervisi Kriteria 

90-100 Amat baik 

76-90 Baik 

61-75 Cukup 

51-60 Sedang 

≤ 50 Kurang 

*sumber:   SIMPATIKA Kemenag 

 

Dari hasil perhitungan data  tersebut dapat diketahui 

bahwa  nilai  mean  dari persepsi guru tentang standar mutu 

pendidikan di MA Al-Khoiriyyah Semarang sebesar 84,87 

berada pada interval 76–90 yang berarti bahwa persepsi guru 

tentang standar mutu pendidikan di MA Al-Khoiriyyah 

Semarang tergolong “baik”. Dalam hal ini persepsi guru 

tentang standar mutu pendidikan di MA Al-Khoiriyyah 

Semarang dapat mempengaruhi dengan baik, seperti 

Memotivasi dalam mengembangkan lagi profesi seorang guru 

sebagai pendidik yang kompeten di bidangnya, bersemangat 

untuk selalu menambah wawasan pengetahuan yang semakin 

bermutu serta antusias dalam mengikuti laju perkembangan 

teknologi yang semakin canggih sesuai norma yang ada. 

3. Data kinerja guru (Y) 

Selanjutnya menentukan data kuantitatif dari variabel Y 

(Kinerja guru), maka langkah yang digunakan sama halnya 

dengan data dari variabel X. Variabel Y juga diambil dari 

hasil kuesioner yang telah dibagikan kepada guru-guru MA 
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Al-Khoiriyyah Semarang melalui angket berjumlah 30 item 

pernyataan yang diberikan kepada 16 responden. Adapun 

hasil data dari variabel Y (Kinerja guru) ialah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5 

Nilai instrumen kuesioner 

kinerja guru di MA Al-Khoiriyyah Semarang 
No.  

Resp. 

Jawaban Nilai Jml Nilai 

SS S TS STS 4 3 2 1 

Resp. 1 9 20 1 0 36 60 2 0 98 81,66667 

Resp. 2 7 23 0 0 28 69 0 0 97 80,83333 

Resp. 3 12 17 1 0 48 51 2 0 101 84,16667 

Resp. 4 11 19 0 0 44 57 0 0 101 84,16667 

Resp. 5 0 29 1 0 0 87 2 0 89 74,16667 

Resp. 6 8 22 0 0 32 66 0 0 98 81,66667 

Resp. 7 8 16 6 0 32 48 12 0 92 76,66667 

Resp. 8 7 22 1 0 28 66 2 0 96 80 

Resp. 9 0 30 0 0 0 90 0 0 90 75 

Resp. 10 26 4 0 0 104 12 0 0 116 96,66667 

Resp. 11 15 15 0 0 60 45 0 0 105 87,5 

Resp. 12 20 9 1 0 80 27 2 0 109 90,83333 

Resp. 13 0 30 0 0 0 90 0 0 90 75 

Resp. 14 15 15 0 0 60 45 0 0 105 87,5 

Resp. 15 0 30 0 0 0 90 0 0 90 75 

Resp. 16 0 30 0 0 0 90 0 0 90 75 

jumlah 138 331 11 0 552 993 22 0 1567 1305,833 

 

Berdasarkan nilai kinerja guru di atas, kemudian dianalisis 

dengan mencari nilai rata-rata dan interval kelas. Adapun cara 

perhitungannya ialah sebagai berikut: 
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a. Mencari nilai rata-rata (Mean) 

 𝑥 =
Ʃx

𝑛
 

     =  
1306

16
 

     = 81,62 

b. Mencari jumlah kelas (Jumlah Inteval) 

K = 1 + 3,3 Log n       

= 1 + 3,3 Log 16      

= 1+ 3,3 (1,204)       

= 1+ 3,973       

= 4,973 dibulatkan menjadi 5 

c. Mencari range 

R = H – L + 1 

Keterangan:  

R = Range  

H = Nilai Tertinggi  

L = Nilai Terendah  

Dengan demikian:  

R = 96,7 – 74,2 + 1 =  23,5 

d. Mencari interval kelas, menggunakan rumus: 

i = 
𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒

Jumlah Interval
 

  = 23,5/5 

  = 4,7 dibulatkan menjadi 5 
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Setelah diketahui nilai mean, untuk menentukan  rentang 

kriteria supervisi akademik disesuaikan dengan skala nilai  dari 

SIMPATIKA Kemenag sebagaimana berikut: 

Tabel 4.6 

Konversi Nilai Kinerja Guru 

di MA Al-Khoiriyyah Semarang 
Nilai Hasil Supervisi Kriteria 

90-100 Amat baik 

76-90 Baik 

61-75 Cukup 

51-60 Sedang 

≤ 50 Kurang 

*sumber:   SIMPATIKA Kemenag 

 

Dari hasil perhitungan data  tersebut dapat diketahui bahwa  

nilai  mean  dari kinerja guru di MA Al-Khoiriyyah Semarang 

sebesar 81,62 berada pada interval 76–90 yang berarti bahwa 

kinerja guru di MA Al-Khoiriyyah Semarang tergolong “baik”. 

Dalam hal ini kinerja guru tentang akreditasi madrasah di MA 

Al-Khoiriyyah Semarang dapat memainkan perannya dengan 

baik, seperti Merencanakan pembelajaran, melaksanakan 

pembelajaran lalu untuk melakukan penilaian secara berkala. 

C. Uji Statistik 

Dalam uji statistika ini, peneliti terlebih dahulu menghitung 

validitas soal berdasarkan uji coba soal yang dilaksanakan di MA 

Sunniyyah Selo Grobogan. Kemudian perhitungan validitas dan 

reliabilitas dihitung dengan menggunakan bantuan Microsoft 

Excel versi 2016. Adapun hasil uji validitas dan reliabilitas 

adalah sebagai berikut: 
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1. Uji validitas dan uji reliabilitas persepsi guru tentang 

standar mutu pendidikan (X) 

Uji validitas digunakan untuk menguji instrumen guna 

mengetahui valid atau tidaknya butir instrumen tersebut. 

Sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat 

konsistensi butir soal dan dapat diujikan kapan saja instrumen 

tersebut disajikan. 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan 55 pernyataan yang 

harus dijawab oleh responden. Data uji validitas ini di 

sebarkan kepada 32 guru di MA Sunniyyah Selo Grobogan. 

Hasil analisis perhitungan validitas butir soal (rhitung) 

dikonsultasikan dengan r product moment, dengan taraf 

signifikansi 5% dan N=32. Butir soal dikatakan valid apabila 

rhitung > rtabel namun jika rhitung < rtabel maka butir soal dikatakan 

tidak valid. Adapun uji validitas dalam penelitian ini dihitung 

dengan menggunakan bantuan Microsoft Excel versi 2016: 
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Tabel 4.7 

Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas Persepsi Guru 

Tentang Standar Mutu Pendidikan 
Variabel X Indikator r Hitung r Tabel Keterangan 

Persepsi 

Guru 

Tentang 

Standar 

Mutu 

Pendidikan 

Kriteria pada komponen input 

Pernyataan No.1 0,6232 0,349 VALID 

Pernyataan No.2 0,2338 0,349 TIDAK VALID 

Pernyataan No.3 0,3555 0,349 VALID 

Pernyataan No.4 0,4278 0,349 VALID 

Pernyataan No.5 0,5598 0,349 VALID 

Pernyataan No.6 0,7244 0,349 VALID 

Pernyataan No.7 0,6196 0,349 VALID 

Pernyataan No.8 0,0534 0,349 TIDAK VALID 

Pernyataan No.9 0,4891 0,349 VALID 

Kriteria pada komponen proses 

Pernyataan No.1 0,5818 0,349 VALID 

Pernyataan No.2 0,7614 0,349 VALID 

Pernyataan No.3 0,3298 0,349 TIDAK VALID 

Pernyataan No.4 0,534 0,349 VALID 

Pernyataan No.5 0,2804 0,349 TIDAK VALID 

Pernyataan No.6 0,4477 0,349 VALID 

Pernyataan No.7 0,2931 0,349 TIDAK VALID 

Kriteria pada komponen hasil 

Pernyataan No.1 0,7764 0,349 VALID 

Pernyataan No.2 0,6411 0,349 VALID 

Pernyataan No.3 0,7538 0,349 VALID 

Pernyataan No.4 0,5988 0,349 VALID 

Pernyataan No.5 0,6234 0,349 VALID 

Pernyataan No.6 0,1444 0,349 TIDAK VALID 

Pernyataan No.7 0,6809 0,349 VALID 

Pernyataan No.8 0,7278 0,349 VALID 

Pernyataan No.9 0,6943 0,349 VALID 

 

Menunjukkan bahwa dari 25 item pernyataan instrumen 

persepsi guru tentang standar mutu pendidikan terdapat 6 butir 

pernyataan yang tidak valid yaitu terdapat pada pernyataan ke 2 

& 8 dalam indikator kriteria pada komponen input, pada 
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pernyataan ke 3, 5, 7 dalam indikator kriteria pada komponen 

proses, dan pada pernyataan ke 6 dalam indikator kriteria pada 

komponen hasil. Hal tersebut dapat dilihat dari setiap item 

dengan total nilai lebih besar dari rtabel sebesar 0,349. Dapat di 

artikan bahwa semua item dikatakan valid kecuali 6 pernyataan 

tersebut. 

Adapun untuk pengujian reliabilitas instrumen yang telah 

diuji cobakan kepada 16 responden memberikan hasil sebagai 

berikut: 

Hasil uji reliabilitas instrumen variabel x diperoleh    rhitung= 

0,943, rtabel= 0,497. Karena rhitung(0,943)>rtabel(0,497) maka butir 

pernyataan uji coba instrumen variabel x dinyatakan reliabel. 

2. Uji validitas dan uji reliabilitas kinerja guru (Y) 

Sama halnya dengan variabel X, maka perhitungan 

validitas variabel Y juga menggunakan bantuan Microsoft 

Excel versi 2016. Adapun hasil uji validitas dan reliabilitas 

kinerja guru (Y) memperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Kinerja Guru 

Variabel Y Indikator r Hitung r Tabel Keterangan 

Kinerja 

Guru 

Perencanaan pembelajaran 

Pernyataan No.1 0,4094 0,349 VALID 

Pernyataan No.2 0,6742 0,349 VALID 

Pernyataan No.3 0,6511 0,349 VALID 

Pernyataan No.4 0,4487 0,349 VALID 

Pernyataan No.5 0,7272 0,349 VALID 

Pernyataan No.6 0,8707 0,349 VALID 

Pernyataan No.7 0,7244 0,349 VALID 

Pernyataan No.8 0,6164 0,349 VALID 

Pernyataan No.9 0,5855 0,349 VALID 

Pernyataan No.10 0,5856 0,349 VALID 

Pelaksanaan pembelajaran 

Pernyataan No.1 0,6120 0,349 VALID 

Pernyataan No.2 0,7576 0,349 VALID 

Pernyataan No.3 0,6105 0,349 VALID 

Pernyataan No.4 0,7571 0,349 VALID 

Pernyataan No.5 0,8064 0,349 VALID 

Pernyataan No.6 0,7036 0,349 VALID 

Pernyataan No.7 0,7413 0,349 VALID 

Pernyataan No.8 0,6494 0,349 VALID 

Pernyataan No.9 0,6014 0,349 VALID 

Pernyataan No.10 0,6493 0,349 VALID 

Penilaian pembelajaran 

Pernyataan No.1 0,6483 0,349 VALID 

Pernyataan No.2 0,7008 0,349 VALID 

Pernyataan No.3 0,5903 0,349 VALID 

Pernyataan No.4 0,6958 0,349 VALID 

Pernyataan No.5 0,8094 0,349 VALID 

Pernyataan No.6 0,6806 0,349 VALID 

Pernyataan No.7 0,4831 0,349 VALID 

Pernyataan No.8 0,7525 0,349 VALID 

Pernyataan No.9 0,7176 0,349 VALID 

Pernyataan No.10 0,6296 0,349 VALID 
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Menunjukkan bahwa dari ke 30 item pernyataan dinyatakan 

valid semua. Hal tersebut menunjukkan status valid karena 

rhitung>rtabel secara keseluruhan item pernyataan. Sedangkan untuk 

hasil uji reliabilitas instrumen variabel y yang diuji cobakan kepada 

16 responden diperoleh rhitung=0,923, rtabel=0,497. Karena 

rhitung(0,923)>rtabel(0,497) maka butir pernyataan uji coba instrumen 

variabel y dinyatakan reliabel. 

D. Analisis uji hipotesis 

Pada analisis uji hipotesis ini peneliti menggunakan tehnik 

analisis product moment yang bertujuan untuk mengetahui adanya 

pengaruh kekuatan antara persepsi guru tentang standar mutu 

pendidikan terhadap kinerja guru. adapun langkah perhitungannya 

adalah sebagai berikut: 

1. Mencari korelasi kedua variabel 

Korelasi antara variabel X dengan variabel Y dapat dicari 

melalui teknik korelasi product moment dengan rumus:  

𝑟𝑥𝑦 =
Σ𝑥𝑦

√(Σ𝑥2)(Σ𝑦2)
 

Untuk menyelesaikan perhitungan dengan rumus tersebut 

maka diperlukan langkah-langkah sebagai berikut: 

Σ𝑥𝑦= Σ𝑋𝑌 −
(Σ𝑋)(Σ𝑌)

𝑁
 

Σ𝑥2= Σ𝑋2 −
(𝑋)2

𝑁
 

Σ𝑦2= Σ𝑌2 −
(𝑌)2

𝑁
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Untuk memudahkan dalam perhitungan maka perlu 

dibuat tabel kerja koefisien korelasi sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Koefisien Korelasi antara Variabel X 

dengan Variabel Y 
Responden X Y X² Y² XY 

R1 86,84211 81,66667 7541,5521 6669,445 7092,1059 

R2 98,68421 80,83333 9738,5733 6534,0272 7976,9733 

R3 80,26316 84,16667 6442,1749 7084,0283 6755,4829 

R4 81,57895 84,16667 6655,1251 7084,0283 6866,2286 

R5 96,05263 74,16667 9226,1077 5500,6949 7123,9037 

R6 80,26316 81,66667 6442,1749 6669,445 6554,825 

R7 81,57895 76,66667 6655,1251 5877,7783 6254,3864 

R8 75 80 5625 6400 6000 

R9 75 75 5625 5625 5625 

R10 98,68421 96,66667 9738,5733 9344,4451 9539,474 

R11 97,36842 87,5 9480,6092 7656,25 8519,7368 

R12 90,78947 90,83333 8242,7279 8250,6938 8246,7099 

R13 75 75 5625 5625 5625 

R14 90,78947 87,5 8242,7279 7656,25 7944,0786 

R15 75 75 5625 5625 5625 

R16 75 75 5625 5625 5625 

∑ 1357,89 1305,83 116530 107227 111373,9 

 

Keterangan :  

∑X = 1357,89 

∑Y = 1305,83 

∑X2 = 116530 

∑Y2 = 107227 

∑XY = 111373,9 

 

Untuk membuktikan hipotesis tersebut digunakan rumus 

regresi satu prediktor dengan skor deviasi yang diperoleh dari 
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data tersebut diatas. Adapun langkah pokok dalam regresi satu 

prediktor dengan skor deviasi ini adalah: 

a. Mencari korelasi antara prediktor (X) dengan kriterium (Y). 

Korelasi antara variabel X dengan variabel Y dapat 

dicari melalui teknik korelasi product moment Pearson 

dengan rumus: 

Σ𝑥𝑦= Σ𝑋𝑌 −
(Σ𝑋)(Σ𝑌)

𝑁
 

= 111373,9 −
(1357,89)(1305,83)

16
 

= 111373,9 – 110,824 

=  549,8903 

Σ𝑥2= Σ𝑋2 −
(𝑋)2

𝑁
 

      = 116530−
(1357,89)2

16
 

           = 116530 −115242,4 

        = 1288,088 

Σ𝑦2 = Σ𝑌2 −
(𝑌)2

𝑁
 

          = 107227,1  −
(1305,83)2

16
 

                                  = 107227,1 −106575 

      = 652,04 

 

Sehingga koefisien korelasi antara variabel X dengan 

variabel Y adalah sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
Σ𝑥𝑦

√(Σ𝑥2)(Σ𝑦2)
 

            =
549,89

√(839885)(916,452)
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                  =
549,89

√769714288,02
 

                    =
549,89

27743,725
 

              = 0,60002 

Correlations 

 
Kinerja 

Guru 

Persepsi Guru tentang 

Standar Mutu 

Pendidikan 

Pearson 

Correlation 

Kinerja Guru 1,000 ,600 

Persepsi Guru tentang 

Standar Mutu 

Pendidikan 

,600 1,000 

Sig. (1-tailed) Kinerja Guru . ,007 

Persepsi Guru tentang 

Standar Mutu 

Pendidikan 

,007 . 

N Kinerja Guru 16 16 

Persepsi Guru tentang 

Standar Mutu 

Pendidikan 

16 16 

 

Dari hasil uji korelasi product moment diketahui bahwa 

rxy= 0,60002 berarti signifikan bahwa hipotesis diterima, 

karena rxy(0,60002)>rtabel(0,497) pada taraf signifikansi 5% 

dan rxy(0,60002)<rtabel (0,623) pada taraf signifikansi 1% 

dinyatakan bahwa hipotesis ditolak. 

Menurut Sugiyono dalam bukunya yang berjudul 

“Statistika untuk Penelitian” mengemukakan bahwa untuk 

dapat memberi interprestasi terhadap kuatnya hubungan, 

maka dapat menggunakan pedoman dalam tabel berikut ini: 
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4.10 

Interprestasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1000 Sangat Kuat82 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka koefisien yang 

ditemukan sebesar 0,60002 termasuk dalam kategori 

kuat karena berada pada rentang 0,60-0,799. Jadi 

terdapat hubungan yang kuat antara persepsi guru tentang 

standar mutu pendidikan terhadap kinerja guru. 

Sedangkan arah hubungan adalah positif karena nilai r 

positif, berarti semakin baik persepsi guru tentang standar 

mutu pendidikan di MA Al-Khoiriyyah Semarang maka 

semakin baik pula tingkat kinerja guru. 

b. Konstribusi antara variabel X dan variabel Y (R square) 

Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya 

sumbangan variabel X terhadap Y dapat ditentukan 

dengan rumus koefisien determinan (variabel penentu) 

variabel X terhadap variabel Y, maka dilakukan proses 

perhitungan sebagai berikut: 

 

 

                                                             
82Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hlm. 231.  
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   KP  = (r)² x 100% 

= (0,60002)² x 100% 

= 0,360 x 100% 

= 36% 

Model Summary  

Model R R Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 ,600a ,360 ,314 5,460 

a. Predictors: (Constant), intensitas supervisi 

 

Pada tabel model summary, R= 0,60002, ini 

menunjukkan nilai koefisien antara persepsi guru tentang 

standar mutu pendidikan (X) dengan kinerja guru (Y). 

Kemudian nilai R square= R2= 0,360 Jika diubah dalam 

bentuk persen menjadi 36%. Dalam hal ini kontribusi 

persepsi guru tentang standar mutu pendidikan terhadap 

kinerja guru sebesar 36% dan sisanya 64% dipengaruhi 

oleh variabel lain. 

c. Uji t 

Untuk membuktikan signifikansi hubungan variabel 

X dan variabel Y selanjutnya dilakukan uji signifikansi 

melalui uji t, jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka signifikan. Dengan 

rumus: 

𝑡 =  
√𝑛 − 2
𝑟

√1 − 𝑟²
 

 =  
0,600√16−2

√1−0,600²
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     =  
2,81435

0,79998
 

      =  3,518 

Dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikan 5% 

dan 1% dengan derajat kebebasan pembilang 1 dan penyebut 

14 (dari N–2= 16–2= 14), maka diperoleh ttabel 5% = 2,145 

dan 1% = 2,977.  

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 3,518 

berarti signifikan artinya hipotesis diterima, karena 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(3,52) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(2,14) pada taraf signifikansi 5% dan 

pada taraf signifikansi 1% 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(3,52) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(2,98).  

Tabel Coefficients dari hasil pengolahan data dengan 

SPSS menampilkan: 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 45,384 12,982  3,496 ,004 

X ,427 ,152 ,600 2,806 ,014 

 

2. Analisis regresi sederhana 

a. Mencari persamaan regresi 

𝑌̂ = 𝑎 + 𝑏(𝑋) 

 

Untuk mencari nilai a dan b maka dapat dicari 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

a =
∑ 𝑌 − 𝑏(∑ 𝑋)

𝑛
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b =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑋𝑌)

𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2  

 

Untuk mengetahui Ŷ terlebih dahulu mencari 

nilai b dan a dengan rumus sebagai berikut: 

b    =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑋𝑌)

𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2  

            = 
16(111374)−(1357,89)(1305,83)

16(116530)−(1357,89)2  

             = 
(1781982)−(1773184)

(1864488)−(1843878)
 

              =  
8798,24

20609,4
 

   =  0,4269 

Jadi nilai b = 0,4269 sedangkan untuk mencari 

a dengan rumus: 

a  =
∑ 𝑌 − 𝑏(∑ 𝑋)

𝑛
 

            = 
1305,83−0,4269(1357,89)

16
 

             = 
1305,83−579,691

16
 

                         = 
726,142

16
 

                         = 45,3839 

Diketahui b sebesar 0,4269 dan nilai a sebesar 

45,3839 maka persamaan garis regresinya adalah  

Ŷ= 45,3839+0,4269X 

Dari rumus tersebut menunjukkan bahwa 

pengaruh persepsi guru tentang standar mutu 

pendidikan (X) terhadap kinerja guru (Y) 

mempunyai persamaan regresi Ŷ= 45,3839 + 
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0,4269X, menunjukkan bahwa jika x = 0 maka di 

peroleh persepsi guru tentang standar mutu 

pendidikan sebesar 45,3839. Ini berarti apabila 

standar mutu pendidikan tidak bernilai/ tidak berarti 

pada guru, maka diperkirakan kinerja guru tersebut 

mendapatkan nilai 45,3839. Namun apabila nilai 

persepsi tentang standar mutu pendidikan = 10 maka 

nilai rata-rata kinerja guru    Ŷ= 45,3839 + 

0,4269(10) = 45,3839 + 42,6904 = 49,6529. 

Jadi dari persamaan regresi di atas dapat 

diperkirakan bahwa, bila nilai persepsi guru tentang 

standar mutu pendidikan bertambah 1, maka nilai 

rata-rata kinerja guru bertambah 0,4269. Dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi atau semakin 

baik persepsi guru tentang standar mutu pendidikan 

maka semakin tinggi pula tingkat kinerja guru. 

b. Uji F atau uji simultan 

𝐹𝑟𝑒𝑔 =
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔

𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠
 

Keterangan: 

𝐹𝑟𝑒𝑔      : harga bilangan F untuk garis regresi 

𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔  : rerata kuadrat garis regresi 

𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠 : rerata kuadrat residu garis regresi 

Σ𝑥𝑦    = 549,89 

∑𝑥²     = 1288,09 

Σ𝑦2     = 652,04 
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Selanjutnya dimasukkan ke dalam rumus: 

𝐽𝐾
𝑟𝑒𝑔      = 

(Σ𝑥𝑦)²

∑𝑥²

 

𝐽𝐾
𝑟𝑒𝑔      = 

(549,89)²

1288,09

 

=  
302379

1288,09
 

= 234,75 

  𝐽𝐾
𝑟𝑒𝑠  = ∑𝑦2−

(∑𝑥𝑦)²

∑𝑥²

 

  𝐽𝐾
𝑟𝑒𝑠  = 652,04−

(549,89)2

1288,09

 

 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠     = 652,04−

302379

1288,09
 

= 652,04-234,75 

= 417,29 

𝑑𝑏𝑟𝑒𝑔     = 1 

𝑑𝑏𝑟𝑒𝑠     = N-2 

= 16-2 

= 14 

𝑅𝐾
𝑟𝑒𝑔    = 

 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔

𝑑𝑏𝑟𝑒𝑔

 

= 
234,75

1
 

= 234,75 

𝑅𝐾
𝑟𝑒𝑠    = 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠
𝑑𝑏𝑟𝑒𝑠

 

= 
417,29

14
 

= 29,8064 
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𝐹𝑟𝑒𝑔 =
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔

𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠
 

= 
234,75

29,8064
 

= 7,87584 

Jika perhitungan dibuktikan dengan program SPSS 

versi 16.0 hasilnya seperti di bawah ini: 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 234,750 1 234,750 7,876 ,014b 

Residual 417,290 14 29,806   

Total 652,040 15    

 

Dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikan 5% 

dan 1% dengan derajat kebebasan pembilang 1 dan penyebut 

14 (dari N – 2= 16–2= 14), maka diperoleh Ftabel 5%=3,739 

dan 1%=6,51. Kemudian dimasukkan kedalam kaidah 

pengujian signifikansi, yaitu Fhitung>Ftabel maka artinya 

signifikan. 

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa Fhitung=7,87584 

berarti signifikan artinya hipotesis diterima, karena 

Fhitung(7,87584) > Ftabel(3,739) pada taraf signifikansi 5% dan 

Fhitung(7,87584) > Ftabel (6,51) pada taraf signifikansi 1%.  

Sedangkan berdasarkan nilai signifikansi, karena Sign. = 

0,000 dan tingkat kepercayaan 95%, hal ini berarti sig. < 0,05, 

sehingga Ha diterima dan Ho ditolak.83 

                                                             
83 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 

2016), hlm. 381 
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Tabel 4.11 

Analisis Varian Regresi 

Sumber 

Varian 
JK Db RK 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 

 
Kesimpulan 

5% 1% 

Regresi 234,75 1 234,75 
7,87584 3,7 6,5 

Signifikan Residu 417,29 14 29,8064 

Total 652,04 15 264,5564    

 

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa pada taraf 5% 

sebesar 3,7 dan pada taraf 1% sebesar 6,5. Hal tersebut dapat 

diketahui pada tabel distribusi F dimana angka 1 untuk pembilang 

dan angka 14 untuk penyebut. Setelah diketahui langkah 

selanjutnya dimasukkan ke dalam kaidah pengujian signifikansi 

dengan ketentuan jika maka dapat diartikan signifikan. Akan tetapi 

jika maka artinya tidak signifikan. Berdasarkan perhitungan yang 

telah dipaparkan dalam tabel maka dapat dilihat bahwa pada taraf 

5% (7,875 > 3,7) begitu juga pada taraf 1% (7,875 > 6,5). Hal 

tersebut berarti pengaruh persepsi guru tentang standar mutu 

pendidikan signifikan terhadap kinerja guru di MA Al-Khoiriyyah 

Semarang. 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MA Al-Khoiriyyah Semarang 

dengan menggunakan alat ukur peneliti berupa angket (kuesioner) 

dan didukung adanya data-data dari MA Al-Khoiriyyah Semarang. 

Hasil angket tersebut dianalisis dengan menggunakan teknik 

analisis data yang berbentuk korelasi product moment person. 
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Adapun hasil dari perhitungan tersebut akan penulis sajikan dalam 

pembahasan berikut: 

1. Pertanyaan adakah pengaruh persepsi guru tentang standar mutu 

pendidikan terhadap kinerja guru di MA Al-Khoiriyyah 

Semarang. 

Setelah diketahui dari perhitungan statistik dan dibantu 

dengan aplikasi Microsoft Excel Versi 2016. Maka untuk 

mengetahui adanya pengaruh persepsi guru tentang standar mutu 

pendidikan (X) terhadap kinerja guru (Y) di MA Al-Khoiriyyah 

Semarang, peneliti terlebih dahulu mencari hubungannya dengan 

menggunakan teknik analisis korelasi product moment84 dan 

analisis regresi linear sederhana.85 Dari analisis product moment 

tersebut menunjukkan nilai rxy= 0,60002 dengan rtabel pada taraf 

signifikansi 5% sebesar 0,497 dan 1% sebesar 0,623. Dengan 

demikian rxy > rtabel (0,6000 > 0,497). Hasil perhitungan tersebut 

masuk dalam kategori kuat dan berada pada rentang 0,60-0,799. 

Sehingga dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang kuat 

antara persepsi guru tentang standar mutu pendidikan terhadap 

kinerja guru di MA Al-Khoiriyyah Semarang. 

Selanjutnya hasil dari korelasi product moment tersebut 

diformulasikan kedalam hitungan persen (%) maka menjadi 36%. 

Dalam hal ini kontribusi persepsi guru mengenai kompetensi 

                                                             
84Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 

2010), hlm. 187. 

85 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, hlm. 221-222 



 

90 

kepala madrasah terhadap kinerja guru sebesar 36%. Sedangkan 

sisanya sebesar 64% dipengaruhi oleh faktor lain yang bukan 

menjadi fokus pembahasan dalam penelitian ini.  

Kemudian pada uji signifikansi dengan menggunakan uji t86 

diperoleh nilai thitung sebesar 3,518 dan ttabel = 2,145 pada taraf 

signifikan 5 %. Jadi pada taraf signifikansi 5% diperoleh thitung > 

ttabel (3,518 > 2,145). Sedangkan pada taraf 1% diperoleh thitung > 

ttabel (2,977 > 2,145). Maka hasil tersebut dikatakan signifikan.  

Selanjutnya untuk mengetahui taraf signifikansi dari 

pengaruh persepsi guru tentang standar mutu pendidikan ini hal 

pertama yang dilakukan adalah menghitung analisis regresi. Pada 

analisis regresi linear sederhana diperoleh persamaan regresi87 Ŷ= 

45,3839 + 0,4269X dengan koefisien regresi sebesar 0,4269 

dengan tanda positif. Hal tersebut dapat diartikan bahwa jika 

terdapat kenaikan 1 satuan di persepsi guru tentang standar mutu 

pendidikan (X) maka akan diikuti dengan kenaikan yang sama di 

kinerja guru(Y) yaitu sebesar 0,4269. Dengan demikian sebaliknya, 

jika persepsi guru tentang standar mutu pendidikan (X) mengalami 

penurunan sebesar 1 satuan, maka kinerja guru (Y) akan turun 

sebesar 0,4269. Selanjutnya pada perhitungan analisis varian88 

diperoleh Fhitung= 7,87584 dan Ftabel= 3,739 dengan taraf 

                                                             
86 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), hlm. 380. 

87 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, ..., hlm. 221-222 

88 Sutrisna Hadi, Analisis Regresi, (Yogyakarta: Andi Offset, 2011),  

hlm. 13. 
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signifikansi 5% lalu Ftabel= 6,51 dengan taraf signifikansi 1%. 

Maka dapat dilihat bahwa pada taraf 5% (7,875>3,7) dan pada taraf 

1% (7,875>6,5). Hal tersebut berarti pengaruh persepsi guru 

tentang standar mutu pendidikan signifikan terhadap kinerja guru 

di MA Al-Khoiriyyah Semarang. 

F. Keterbatasan Penelitian 

Seperti halnya penelitan lain, penelitian ini dapat dikatakan 

jauh dari sempurna. Karena dalam penelitian yang peneliti lakukan 

ini mempunyai banyak keterbatasan. Adapun keterbatasannya 

meliputi: 

1. Keterbatasan tempat penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MA Al-Khoiriyyah Semarang 

dan hanya dibatasi di tempat tersebut. Dengan demikian hasil 

penelitian ini akan berbeda jika dilakukan di tempat yang 

berbeda. Namun kemungkinan hasilnya tidak jauh beda dengan 

hasil penelitian ini 

2. Keterbatasan waktu penelitian 

Waktu yang digunakan dalam penelitian ini sangat 

terbatas, karena digunakan sesuai dengan keperluan penelitian. 

Disamping itu jika penelitian ini diadakan pada tahun yang 

berbeda maka dimungkinkan ada perbedaan tentang standar 

mutu pendidikan yang semakin dikembangkan dan kinerja guru 

pada tahun berikutnya akan mengalami perubahan 
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3. Keterbatasan dalam objek penelitian 

Dalam penelitian ini penulis hanya meneliti pengaruh 

persepsi guru tentang standar mutu pendidikan terhadap kinerja 

guru di MA Al-Khoiriyyah Semarang 

Dari berbagai keterbatasan yang penulis paparkan di atas 

maka dapat dikatakan inilah kekurangan dari penelitian yang 

dilakukan. Meskipun banyak hambatan dan keterbatasan namun 

penulis bersyukur penelitian ini dapat terselesaikan dengan lancar. 

 



93 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan   

Setelah penulis mengkaji dan mengadakan analisis 

pengaruh persepsi guru tentang standar mutu pendidikan terhadap 

kinerja guru di MA Al-Khoiriyyah Semarang, maka hasil 

penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengaruh persepsi guru tentang standar mutu pendidikan 

terhadap kinerja guru di MA Al-Khoiriyyah Semarang, dilihat 

dari hasil analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa 

pengaruh persepsi guru tentang standar mutu pendidikan (X) 

terhadap kinerja guru (Y) mempunyai persamaan regresi Ŷ= 

45,3839 + 0,4269X, menunjukkan bahwa jika x = 0 maka di 

peroleh persepsi guru tentang standar mutu pendidikan sebesar 

45,3839. Ini berarti apabila standar mutu pendidikan tidak 

bernilai/ tidak berarti pada guru, maka diperkirakan kinerja 

guru tersebut mendapatkan nilai 45,3839. Namun apabila nilai 

persepsi tentang standar mutu pendidikan = 10 maka nilai 

rata-rata kinerja guru    Ŷ= 45,3839 + 0,4269(10) = 45,3839 + 

42,6904 = 49,6529. Jadi dari persamaan regresi di atas dapat 

diperkirakan bahwa, bila nilai persepsi guru tentang standar 

mutu pendidikan bertambah 1, maka nilai rata-rata kinerja 

guru bertambah 0,4269. Dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi atau semakin baik persepsi guru tentang standar mutu 

pendidikan maka semakin tinggi pula tingkat kinerja guru. 
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Selanjutnya, dari hasil uji homogenitas diperoleh nilai sebesar 

Fhitung= 7,875  dan Ftabel= 3,739 dengan taraf signifikansi 5% 

lalu Ftabel= 6,51 dengan taraf signifikansi 1%. Hasil tersebut 

berarti signifikan karena Fhitung>Ftabel (7,875>3,739) dengan 

taraf signifikansi 5% (7,875>6,51) dengan taraf signifikansi 

1%. Dengan demikian hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian 

ini yang berbunyi “ada pengaruh persepsi guru tentang standar 

mutu pendidikan dan kinerja guru di MA Al-Khoiriyyah 

Semarang” diterima dan hipotesis nihil (Ho) yang berbunyi 

“tidak ada pengaruh persepsi guru tentang standar mutu 

pendidikan dan kinerja guru di MA Al-Khoiriyyah Semarang” 

ditolak. Dengan kata lain  ada pengaruh yang signifikan antara 

persepsi guru tentang standar mutu pendidikan dan kinerja 

guru di MA Al-Khoiriyyah Semarang. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat dikemukakan 

beberapa saran yang kiranya dapat bermanfaat, diantaranya: 

1. Bagi Kemenag 

Kementerian Agama sebagai wadah yang menaungi 

kelembagaan pendidikan berbasis keagamaan, atas 

terselenggaranya penjaminan mutu pendidikan khususnya 

dalam pengembangan keprofesian tenaga pendidik tentunya 

merupakan harapan kita bersama mewujudkan tujuan 

pendidikan itu sendiri. Maka perlu kiranya penyelenggaraan 

pendidikan dan pelatihan yang sesuai tuntutan zaman. Dengan 
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harapan baik secara kuantitatif maupun kualitatif merealisasikan 

lembaga pendidikan bertaraf internasional. 

2. Bagi guru 

Bagi guru di MA Al-Khoiriyyah Semarang khususnya 

dapat mengetahui pengaruh persepsi tentang standar mutu 

pendidikan terhadap kinerjanya sebagai guru. Sehingga 

terbangunnya nilai positif tentang adanya persepsi standar mutu 

pendidikan yang dapat mendorong atau memotivasi kinerjanya 

ke arah positif pula demi terwujudnya penjaminan mutu 

pendidikan secara terpadu. 

3. Bagi Madrasah 

Bagi madrasah, standar mutu pendidikan sebagai tolok 

ukur kemampuan melaksanakan program yang telah ada pada 

kenyataan sehingga  ke depannya dapat digunakan sebagai 

acuan dalam upaya perbaikan dan pengembangan kinerja guru 

secara bertahap dan terencana untuk menjalankan tugas dan 

tanggungjawabnya. Adapun semua itu tidaklah mudah seperti 

halnya  membalikkan telapak tangan. Diperlukan adanya 

stimulus-stimulus guna merangsang kesadaran akan persepsi 

positif tentang standar mutu pendidikan menuju peningkatan 

mutu lembaga demi terwujudnya tujuan penyelenggaraan  

pendidikan secara nasional. 

4. Bagi peneliti 

Peneliti setelah mengetahui adanya pengaruh persepsi guru 

tentang standar mutu pendidikan terhadap kinerja guru di MA 
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Al-Khoiriyyah Semarang mendapat pengalaman langsung 

dalam proses penelitian sebagai bekal dimasa depan. Sehingga 

kiranya memotivasi untuk mengaplikasikannya dalam 

kehidupan. 

C. Penutup 

Syukur Alhamdulillah penulis haturkan kepada Allah SWT 

yang telah melimpahkan taufik rahmat dan hidayahnya kepada 

penulis. Sehingga selesailah penyusunan skripsi ini dengan harapan 

semoga bermanfaat bagi siapapun yang membacanya.  

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih jauh 

dari kata sempurna. Kekurangan ini tak lain adalah keterbatasan 

penulis serta beberapa faktor lainnya. oleh karena itu kritik dan 

saran yang membangun dari pembaca sangat penulis harapkan 

demi penyempurnaan karya skripsi ini. Akhirnya hanya kepada 

Allah SWT penulis dapat berserah diri dan hanya kepada Allah 

SWT penulis memohon segala bimbingan dan pertolongan. 

Aamiin. 



97 

DAFTAR PUSTAKA 

Alsa, Asmadi, Pendekatan Kuantitatif & Kualitatif serta 

Kombinasinya dalam Penelitian Psikologi, Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2003 

Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 

cet. 12, Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006 

--------, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010 

--------, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Ed.2, Jakarta: Bumi 

Aksara,  2013 

Asmani, Jamal Ma’mur, Tips Lulus Akreditasi Sekolah/ Madrasah: 

Panduan Manajemen Mutu Sekolah/ Madrasah 

Beroirentasi Kompetitif”, Yogyakarta: Laksana, 2010 

Awaludin, Aulia Ar Rakhman, Akreditasi Sekolah Sebagai Suatu 

Upaya  Penjaminan Mutu Pendidikan Di Indonesia, 

Jurnal, Jakarta:  Universitas Indraprasta PGRI, 2017 

B. Uno, Hamzah, Profesi Kependidikan, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2011 

Bafadal, Ibrahim, Manajamen Perlengkapan Sekolah, Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2008 

Dirman, Kegiatan Pembelajaran Yang Mendidik, Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2014 

Fakhruddin, Asef Umar, Menjadi Guru Favorit, Yogyakarta: DIVA 

Press, 2009 

Fahmi, Irham, Manajemen Kinerja Teori dan Aplikasi, Bandung: 

Alfabeta, 2011 

Fattah, Nanang, Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan, Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2012 

Fauzi, Muchammad, Metode Penelitian Kuantitatif Sebuah Pengantar, 

Semarang: Walisongo Press, 2009 



98 

Hadi, Sutrisno, Statistik, Yogyakarta: Andi Offset, 2004 

--------, Analisis Regresi, Yogyakarta: Andi Offset, 2011 

Hamalik, Oemar, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2016), hlm. 116 

Hasanah, Dedeh Sofia, dkk., Pengaruh Pendidikan Latihan (DIKLAT) 

Kepemimpinan Guru Dan Iklim Kerja Terhadap Kinerja 

Guru Sekolah Dasar Se-Kecamatan Babakancikao 

Kabupaten Purwakarta, Jurnal, Purwakarta, 2010 

Hawi, Akmal, Kompetensi Guru PAI, Jakarta: Rajawali Pers, 2014 

Khaeruddin, dkk., Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Yogyakarta: 

Nuansa Aksara, 2007 

Khafid, Muhammad, Pengaruh Akreditasi Sekolah Dan Persepsi Guru 

Mengenai Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa SMA Se-Kabupaten Banjarnegara, Jurnal, 

Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2011  

Manik, Ester, dkk., Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya 

Organisasi Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru 

Pada SMP Negeri 3 Rancaekek, Jurnal, Bandung: STIE 

Pasundan, 2011 

Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta, 

2010 

--------, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D), Bandung: Alfabeta, 2010 

Masyhuri & Zainuddin, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktik & 

Aplikasi, Bandung: PT Refika Aditama, 2009 

Muflih, Muhammad, Perilaku Konsumen dalam Perspektif Ilmu 

Ekonomi Islam, Jakarta: PT.RadjaGrafindo Persada, 2006 

Muhaimin, dkk., Pengembangan Model Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) Pada Sekolah & Madrasah, Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2009 



99 

Mulyasa, Kurikulum Yang Disempurnakan, Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2009 

--------, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2010 

--------, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2011 

--------, Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum 2013, Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2014 

Muslich, Masnur, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik, 

Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007 

Nasruddin, Pengaruh Status Nilai Akreditasi Terhadap Kinerja Guru 

Madrasah Aliyah Muhammadiyah 08 Takerharjo 

Lamongan, Skripsi, Surabaya; Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya, 2012 

Nikmah, Faizatun, Pengaruh Persepsi Guru Mengenai Kompetensi 

Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru di MAN 2 

SEMARANG Tahun Pelajaran 2015/2016, Skripsi, 

Semarng: Universitas Islam Negeri Walisongo, 2015 

Nurdin, Muhamad, Kiat Menjadi Guru Profesional, Yogyakarta: Ar- 

Ruzz Media, 2010 

Payong, Marselus R., Sertifikasi Profesi Guru, Jakarta: Indeks, 2011 

Ramadhan, Arwan Nur, dkk., Pengaruh Persepsi Siswa Terhadap 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Teori 

Kejuruan Siswa Smk, Jurnal, Yogyakarta: Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2015 

Sanjaya, Wina, Strategi Pembelajaran Beorientasi Standar Proses 

Pendidikan, Jakarta: Kencana Predana Media Group, 2007  

--------, Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran, Jakarta: 

Kencana, 2011 

Sarimaya, Faridah, Sertifikasi Guru Apa, Mengapa dan Bagaimana, 

Bandung: CV.  Yrama Widya, 2008 



100 

Sarwono, Sarlito W., Pengantar Psikologi Umum, Jakarta: Rajawali 

Pers, 2010 

Setiyati, Sri, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi 

Kerja, Dan Budaya Sekolah Terhadap Kinerja Guru, 

Jurnal, (Gunungkidul: SMK N 1 Wonosari, 2014 

Soetjipto & Raflis Kosasi, Profesi Keguruan, Jakarta: Rineka Cipta, 

2009 

Subijanto & Siswo Wiranto, Analisis Kinerja Badan Akreditasi 

Nasional Seklah/Madrasah, Jurnal, Jakarta:  Pusat 

Penelitian dan Kebijakan, Balitbang Kemdikbud, 2012 

Sudijono, Anas, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Rajawali 

Pers, 2009 

Sudijono, Anas, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Rajawali 

Pers, 2010 

Sudjana, Metoda Statistika, Bandung: Tarsito, 2005 

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D), Bandung: Alfabeta, 2010 

--------, Statistika Untuk Penelitian, Bandung: Alfabeta, 2010 

Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan 

Prakteknya, Jakarta: Bumi Aksara, 2008 

Suprihatiningrum, Jamal, Guru profesional, Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2014 

Sururi, Pengaruh Akreditasi Sekolah Terhadap Peningkatan Mutu 

Pendidikan di SMK Se-Kota Bandung, Jurnal, Bandung: 

Universitas Pendidikan Indonesia, 2017 

Thoifur, Menjadi Guru Inspirator, Semarang: RaSAIL MediaGruoup, 

2007 

Usman, Husaini, Manajemen Teori, Praktik, Riset Pendidikan, 

Jakarta: Bumi Aksara, 2009 



101 

Zulkifli, Kinerja Badan Akreditasi Provinsi Sekolah/ Madrasah (BAP 

S/M) Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Provinsi 

Sulawesi Tenggara, Jurnal, Kendari: IAIN Kendari, 2015 

Zuriah, Nurul, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, Jakarta: 

Bumi Aksara, 2006 

http://wbgfiles.worldbank.org/documents/hdn/ed/saber/supporting_do

c/EAP/Teachers/Indonesia/Permen_41_Th-2007.pdf. Diunduh pada 

tanggal 01 April 2018, pukul 20:24 WIB. 

file:///C:/Users/Downloads/Documents/permendiknas_2206_kerangka

_dasar.pdf. Diunduh pada tanggal 05 april 2018, pukul 09:04 WIB. 

file:///C:/Users/Downloads/Documents/permendiknas_2206_kerangka

_dasar.pdf. Diunduh pada tanggal 09 april 2018, pukul 09:24 WIB. 

https://www.google.co.id/search?q=PERATURAN+PEMERINTAH+

REPUBLIK+INDONESIA+NOMOR+19+TAHUN+2005&rlz=1C1C

HZL_idID752ID753&oq=PERATURAN+PEMERINTAH+REPUBL

IK+INDONESIA+NOMOR+19+TAHUN+2005&aqs=chrome..69i57j

0l5.23151j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8. Diunduh pada tanggal 

13 april 2018, pukul 17:04 WIB. 

https://www.google.co.id/search?q=PERATURAN+PEMERINTAH+

REPUBLIK+INDONESIA+NOMOR+19+TAHUN+2005&rlz=1C1C

HZL_idID752ID753&oq=PERATURAN+PEMERINTAH+REPUBL

IK+INDONESIA+NOMOR+19+TAHUN+2005&aqs=chrome..69i57j

0l5.23151j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8. Diunduh pada tanggal 

15 april 2018, pukul 14:04 WIB. 

 

 

http://wbgfiles.worldbank.org/documents/hdn/ed/saber/supporting_doc/EAP/Teachers/Indonesia/Permen_41_Th-2007.pdf
http://wbgfiles.worldbank.org/documents/hdn/ed/saber/supporting_doc/EAP/Teachers/Indonesia/Permen_41_Th-2007.pdf
file:///C:/Users/Downloads/Documents/permendiknas_2206_kerangka_dasar.pdf
file:///C:/Users/Downloads/Documents/permendiknas_2206_kerangka_dasar.pdf
file:///C:/Users/Downloads/Documents/permendiknas_2206_kerangka_dasar.pdf
file:///C:/Users/Downloads/Documents/permendiknas_2206_kerangka_dasar.pdf
https://www.google.co.id/search?q=PERATURAN+PEMERINTAH+REPUBLIK+INDONESIA+NOMOR+19+TAHUN+2005&rlz=1C1CHZL_idID752ID753&oq=PERATURAN+PEMERINTAH+REPUBLIK+INDONESIA+NOMOR+19+TAHUN+2005&aqs=chrome..69i57j0l5.23151j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.co.id/search?q=PERATURAN+PEMERINTAH+REPUBLIK+INDONESIA+NOMOR+19+TAHUN+2005&rlz=1C1CHZL_idID752ID753&oq=PERATURAN+PEMERINTAH+REPUBLIK+INDONESIA+NOMOR+19+TAHUN+2005&aqs=chrome..69i57j0l5.23151j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.co.id/search?q=PERATURAN+PEMERINTAH+REPUBLIK+INDONESIA+NOMOR+19+TAHUN+2005&rlz=1C1CHZL_idID752ID753&oq=PERATURAN+PEMERINTAH+REPUBLIK+INDONESIA+NOMOR+19+TAHUN+2005&aqs=chrome..69i57j0l5.23151j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.co.id/search?q=PERATURAN+PEMERINTAH+REPUBLIK+INDONESIA+NOMOR+19+TAHUN+2005&rlz=1C1CHZL_idID752ID753&oq=PERATURAN+PEMERINTAH+REPUBLIK+INDONESIA+NOMOR+19+TAHUN+2005&aqs=chrome..69i57j0l5.23151j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.co.id/search?q=PERATURAN+PEMERINTAH+REPUBLIK+INDONESIA+NOMOR+19+TAHUN+2005&rlz=1C1CHZL_idID752ID753&oq=PERATURAN+PEMERINTAH+REPUBLIK+INDONESIA+NOMOR+19+TAHUN+2005&aqs=chrome..69i57j0l5.23151j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.co.id/search?q=PERATURAN+PEMERINTAH+REPUBLIK+INDONESIA+NOMOR+19+TAHUN+2005&rlz=1C1CHZL_idID752ID753&oq=PERATURAN+PEMERINTAH+REPUBLIK+INDONESIA+NOMOR+19+TAHUN+2005&aqs=chrome..69i57j0l5.23151j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.co.id/search?q=PERATURAN+PEMERINTAH+REPUBLIK+INDONESIA+NOMOR+19+TAHUN+2005&rlz=1C1CHZL_idID752ID753&oq=PERATURAN+PEMERINTAH+REPUBLIK+INDONESIA+NOMOR+19+TAHUN+2005&aqs=chrome..69i57j0l5.23151j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.co.id/search?q=PERATURAN+PEMERINTAH+REPUBLIK+INDONESIA+NOMOR+19+TAHUN+2005&rlz=1C1CHZL_idID752ID753&oq=PERATURAN+PEMERINTAH+REPUBLIK+INDONESIA+NOMOR+19+TAHUN+2005&aqs=chrome..69i57j0l5.23151j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.co.id/search?q=PERATURAN+PEMERINTAH+REPUBLIK+INDONESIA+NOMOR+19+TAHUN+2005&rlz=1C1CHZL_idID752ID753&oq=PERATURAN+PEMERINTAH+REPUBLIK+INDONESIA+NOMOR+19+TAHUN+2005&aqs=chrome..69i57j0l5.23151j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.co.id/search?q=PERATURAN+PEMERINTAH+REPUBLIK+INDONESIA+NOMOR+19+TAHUN+2005&rlz=1C1CHZL_idID752ID753&oq=PERATURAN+PEMERINTAH+REPUBLIK+INDONESIA+NOMOR+19+TAHUN+2005&aqs=chrome..69i57j0l5.23151j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8


102 

Lampiran 1 

 

ANGKET INSTRUMEN UJI VALIDITAS 

 

Identitas Responden 

(responden tidak perlu menulis nama) 

1. No. Responden  : ............. (diisi oleh peneliti) 

2. Jenis Kelamin  : Pria/ Wanita 

3. Guru Mapel  : ............. 

4. Pendidikan Terakhir : .............. 

 

A. KUESIONER PENELITIAN PERSEPSI GURU TENTANG 

STANDAR MUTU PENDIDIKAN (x) 

PETUNJUK PENGISIAN 

Berdasarkan atas pengalaman Ustadz/ Ustadzah, berilah tanda 

centang (√) pada bobot nilai alternatif jawaban yang paling 

merefleksi persepsi Ustadz/ Ustadzah pada setiap pernyataan. Hasil 

angket ini dijamin kerahasiaannya semata-mata hanya untuk 

keperluan penelitian dengan tujuan untuk mengumpulkan 

informasi guna memperoleh data. Instrumen persepsi guru tentang 

akreditasi disusun dengan menggunakan skala likert terdiri dari 4 

pernyataan positif dan 4 pernyataan negatif. 

Pernyataan Positif: 

Untuk jawaban Sangat setuju (SS) diberi nilai 4, Setuju (S) diberi 

nilai 3, Tidak setuju (TS) diberi nilai 2, Sangat Tidak Setuju (STS) 

diberi nilai 1. 

Pernyataan Negatif: 

Untuk jawaban Sangat setuju (SS) diberi nilai 1, Setuju (S) diberi 

nilai 2, Tidak setuju (TS) diberi nilai 3, Sangat Tidak Setuju (STS) 

diberi nilai 4. 
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No. DAFTAR PERNYATAAN ALTERNATIF 

JAWABAN 

SS S TS STS 

A. Kriteria Pada Komponen Input 

1. Guru memiliki syarat kualifikasi 

akademik minimal S-1/D-IV 

    

2. Guru berkompeten mengajar sesuai 

dengan bidangnya 

    

3. Guru berwawasan luas     

4. Guru menguasai materi yang diampu     

5. Guru sehat jasmani dan rohani     

6. Guru mampu membina hubungan baik 

dengan masyarakat 

    

7. Guru memiliki rasa empati yang tinggi 

terhadap lingkungannya 

    

8. Guru dapat menjadi teladan yang baik     

9. Guru mempunyai loyalitas tanpa batas     

B. Kriteria Pada Komponen Proses 

1. Guru tidak ikut serta dalam 

pengembangan kurikulum 

    

2. Guru memilih sumber belajar yang 

akurat 

    

3. Guru menyiapkan alat/ bahan habis 

pakai dan tidak habis pakai 

    

4. Guru tidak menentukan pra sarana yang 

dibutuhkan 

    

5. Guru tidak menerima gaji bulanan     

6. Guru tidak mendapatkan tunjangan yang 

melekat pada gaji 

    

7. Guru memperoleh biaya pengembangan 

profesi 

    

C. Kriteria Pada Komponen Hasil 

1. Guru bertanggung jawab atas 

ketercapaian aspek kognitif siswa 

    

2. Guru bertanggung jawab atas 

ketercapaian aspek afektif siswa 

    

3. Guru bertanggung jawab atas     
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ketercapaian aspek psikomotorik siswa 

4. Guru membekali siswa sikap partisipasi 

terhadap lingkungannya 

    

5. Guru membekali siswa berjiwa 

kompetitif 

    

6. Guru tidak membekali siswa berlaku 

tanggung jawab 

    

7. Guru membekali siswa sikap percaya 

diri 

    

8. Guru tidak membekali siswa mahir 

mengoperasikan teknologi 

    

9. Guru tidak membekali siswa mahir 

mengaplikasikan teknologi 

    

 

 

B. KUESIONER PENELITIAN KINERJA GURU (y) 

PETUNJUK PENGISIAN 

Berdasarkan atas pengalaman Ustadz/ Ustadzah, berilah tanda 

centang (√) pada bobot nilai alternatif jawaban yang paling 

merefleksi kinerja Ustadz/ Ustadzah pada setiap pernyataan. Hasil 

angket ini dijamin kerahasiaannya semata-mata hanya untuk 

keperluan penelitian dengan tujuan untuk mengumpulkan 

informasi guna memperoleh data. Instrumen kinerja Ustadz/ 

Ustadzah disusun dengan menggunakan skala likert terdiri dari 4 

pernyataan positif dan 4 pernyataan negatif. 

Pernyataan Positif: 

Untuk jawaban Sangat setuju (SS) diberi nilai 4, Setuju (S) diberi 

nilai 3, Tidak setuju (TS) diberi nilai 2, Sangat Tidak Setuju (STS) 

diberi nilai 1. 

Pernyataan Negatif: 

Untuk jawaban Sangat setuju (SS) diberi nilai 1, Setuju (S) diberi 

nilai 2, Tidak setuju (TS) diberi nilai 3, Sangat Tidak Setuju (STS) 

diberi nilai 4. 
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No. DAFTAR PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN 

SS S TS STS 

A. Perencanaan Pembelajaran 

1. Guru tidak menyusun silabus 

sendiri sesuai kebutuhan siswa 

    

2. Guru tidak menjabarkan RPP dari 

silabus 

    

3. Guru meminta pengesahan RPP 

kepada kepala madrasah 

    

4. Guru tidak memiliki catatan pribadi     

5. Guru memilih media yang 

ekonomis 

    

6. Guru memilih media yang praktis     

7. Guru memilih media yang fleksibel     

8. Guru memiliki daftar nilai     

9. Guru memiliki daftar hadir     

10. Guru memiliki daftar KKM     

B. Pelaksanaan Pembelajaran 

1. Guru tidak mengajar sesuai RPP     

2. Guru melaksanakan kegiatan 

pendahuluan dengan baik 

    

3. Guru melaksanakan kegiatan inti 

dengan benar 

    

4. Guru tidak melaksanakan kegiatan 

penutup dengan tepat 

    

5. Guru tidak mengajar secara 

interaktif 

    

6. Guru mengajar secara inspiratif     

7. Guru tidak mengajar secara kreatif     

8. Guru tidak mengajar secara inovatif     

9. Guru tidak mengajar secara 

menyenangkan 

    

10. Guru tidak memiliki catatan proses     

C. Penilaian Pembelajaran 

1. Guru tidak melakukan penilaian 

harian 
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2. Guru melakukan penilaian 

semesteran 

    

3. Guru melakukan penilaian 

kelulusan 

    

4. Guru menggunakan metode 

penilaian secara tertulis 

    

5. Guru tidak menggunakan metode 

penilaian secara lisan 

    

6. Guru tidak menggunakan metode 

penilaian perbuatan/ sikap 

    

7. Guru tidak mengaplikasikan model 

penilaian portofolio 

    

8. Guru mengaplikasikan model 

penilaian pilihan ganda 

    

9. Guru mengaplikasikan model 

penilaian uraian 

    

10. Guru tidak memiliki catatan 

perkembangan siswa 
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Lampiran 2 

 

Daftar Nama Guru di MA Sunniyyah Selo Grobogan 
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Lampiran 3 

DATA HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL (x) 
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Lampiran 4 

DATA HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL (y) 
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Lampiran 5 

SURAT RISET 
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Lampiran 6 

STRUKTUR ORGANISASI MA AL-KHOIRIYYAH 

SEMARANG 
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Lampiran 7  

 

ANGKET INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Identitas Responden 

(responden tidak perlu menulis nama) 

5. No. Responden : ............. (diisi oleh peneliti) 

6. Jenis Kelamin  : Pria/ Wanita 

7. Guru Mapel  : ............. 

8. Pendidikan Terakhir : .............. 

 

A. KUESIONER PENELITIAN PERSEPSI GURU TENTANG 

STANDAR MUTU PENDIDIKAN (x) 

PETUNJUK PENGISIAN 

Berdasarkan atas pengalaman Ustadz/ Ustadzah, berilah tanda 

centang (√) pada bobot nilai alternatif jawaban yang paling 

merefleksi persepsi Ustadz/ Ustadzah pada setiap pernyataan. Hasil 

angket ini dijamin kerahasiaannya semata-mata hanya untuk 

keperluan penelitian dengan tujuan untuk mengumpulkan 

informasi guna memperoleh data. Instrumen persepsi guru tentang 

akreditasi disusun dengan menggunakan skala likert terdiri dari 4 

pernyataan positif dan 4 pernyataan negatif. 

Pernyataan Positif: 

Untuk jawaban Sangat setuju (SS) diberi nilai 4, Setuju (S) diberi 

nilai 3, Tidak setuju (TS) diberi nilai 2, Sangat Tidak Setuju (STS) 

diberi nilai 1. 

Pernyataan Negatif: 

Untuk jawaban Sangat setuju (SS) diberi nilai 1, Setuju (S) diberi 

nilai 2, Tidak setuju (TS) diberi nilai 3, Sangat Tidak Setuju (STS) 

diberi nilai 4. 
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No. DAFTAR PERNYATAAN ALTERNATIF 

JAWABAN 

SS S TS STS 

A. Kriteria Pada Komponen Input 

1. Guru memiliki syarat kualifikasi 

akademik minimal S-1/D-IV 

    

2. Guru berwawasan luas     

3. Guru menguasai materi yang diampu     

4. Guru sehat jasmani dan rohani     

5. Guru mampu membina hubungan baik 

dengan masyarakat 

    

6. Guru memiliki rasa empati yang tinggi 

terhadap lingkungannya 

    

7. Guru mempunyai loyalitas tanpa batas     

B. Kriteria Pada Komponen Proses 

1. Guru tidak ikut serta dalam 

pengembangan kurikulum 

    

2. Guru memilih sumber belajar yang 

akurat 

    

3. Guru tidak menentukan pra sarana 

yang dibutuhkan 

    

4. Guru tidak mendapatkan tunjangan 

yang melekat pada gaji 

    

C. Kriteria Pada Komponen Hasil 

1. Guru bertanggung jawab atas 

ketercapaian aspek kognitif siswa 

    

2. Guru bertanggung jawab atas 

ketercapaian aspek afektif siswa 

    

3. Guru bertanggung jawab atas 

ketercapaian aspek psikomotorik siswa 

    

4. Guru membekali siswa sikap 

partisipasi terhadap lingkungannya 

    

5. Guru membekali siswa berjiwa 

kompetitif 

    

6. Guru membekali siswa sikap percaya 

diri 
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7. Guru tidak membekali siswa mahir 

mengoperasikan teknologi 

    

8. Guru tidak membekali siswa mahir 

mengaplikasikan teknologi 

    

 

B. KUESIONER PENELITIAN KINERJA GURU (y) 

Berdasarkan atas pengalaman Ustadz/ Ustadzah, berilah tanda 

centang (√) pada bobot nilai alternatif jawaban yang paling 

merefleksi kinerja Ustadz/ Ustadzah pada setiap pernyataan. Hasil 

angket ini dijamin kerahasiaannya semata-mata hanya untuk 

keperluan penelitian dengan tujuan untuk mengumpulkan 

informasi guna memperoleh data. Instrumen kinerja Ustadz/ 

Ustadzah disusun dengan menggunakan skala likert terdiri dari 4 

pernyataan positif dan 4 pernyataan negatif. 

Pernyataan Positif: 

Untuk jawaban Sangat setuju (SS) diberi nilai 4, Setuju (S) diberi 

nilai 3, Tidak setuju (TS) diberi nilai 2, Sangat Tidak Setuju (STS) 

diberi nilai 1. 

Pernyataan Negatif: 

Untuk jawaban Sangat setuju (SS) diberi nilai 1, Setuju (S) diberi 

nilai 2, Tidak setuju (TS) diberi nilai 3, Sangat Tidak Setuju (STS) 

diberi nilai 4. 

 

No. DAFTAR PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN 

SS S TS STS 

A. Perencanaan Pembelajaran 

1. Guru tidak menyusun silabus 

sendiri sesuai kebutuhan siswa 

    

2. Guru tidak menjabarkan RPP dari 

silabus 

    

3. Guru meminta pengesahan RPP 

kepada kepala madrasah 

    

4. Guru tidak memiliki catatan 

pribadi 

    

5. Guru memilih media yang 

ekonomis 

    

6. Guru memilih media yang praktis     
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7. Guru memilih media yang 

fleksibel 

    

8. Guru memiliki daftar nilai     

9. Guru memiliki daftar hadir     

10. Guru memiliki daftar KKM     

B. Pelaksanaan Pembelajaran 

1. Guru tidak mengajar sesuai RPP     

2. Guru melaksanakan kegiatan 

pendahuluan dengan baik 

    

3. Guru melaksanakan kegiatan inti 

dengan benar 

    

4. Guru tidak melaksanakan 

kegiatan penutup dengan tepat 

    

5. Guru tidak mengajar secara 

interaktif 

    

6. Guru mengajar secara inspiratif     

7. Guru tidak mengajar secara 

kreatif 

    

8. Guru tidak mengajar secara 

inovatif 

    

9. Guru tidak mengajar secara 

menyenangkan 

    

10. Guru tidak memiliki catatan 

proses 

    

C. Penilaian Pembelajaran 

1. Guru tidak melakukan penilaian 

harian 

    

2. Guru melakukan penilaian 

semesteran 

    

3. Guru melakukan penilaian 

kelulusan 

    

4. Guru menggunakan metode 

penilaian secara tertulis 

    

5. Guru tidak menggunakan metode 

penilaian secara lisan 

    

6. Guru tidak menggunakan metode 

penilaian perbuatan/ sikap 
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7. Guru tidak mengaplikasikan 

model penilaian portofolio 

    

8. Guru mengaplikasikan model 

penilaian pilihan ganda 

    

9. Guru mengaplikasikan model 

penilaian uraian 

    

10. Guru tidak memiliki catatan 

perkembangan siswa 
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Lampiran 8 

 

DATA GURU DI MA AL-KHOIRIYYAH SEMARANG 
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Lampiran 9 

DATA HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL (x) 
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Lampiran 10 

DATA HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL (y) 
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Lampiran 11 

 

SURAT TELAH MELAKUKAN PENELITIAN DI MA AL-

KHOIRIYYAH SEMARANG 
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Lampiran 12 

SERTIFIKAT AKREDITASI MA AL-KHOIRIYYAH 

SEMARANG 
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Lampiran 13 

 

SERTIFIKAT TOEFL 
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Lampiran 14 

 

SERTIFIKAT IMKA 
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Lampiran 15 

 

TRANSKIP NILAI 
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Lampiran 16 

 

PIAGAM KKN 
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Lampiran 17 

 

Korelasi Product Moment (r Tabel) 
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Lampiran 18 

 

T tabel 

 



131 

Lampiran 19 

F tabel taraf signifikan 1% 
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F tabel taraf signifikan 5% 

 

 

 

 

 

 

 



133 

Lampiran 20 

 

Form. Penunjukan Pembimbing 
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Lampiran 21 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

Nama : Ika Fatimatuzzahro’ 

Tempat/Tgl Lahir : Grobogan, 16 September 1995 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama : Islam 

Alamat : Dsn. Krajan Rt 02 Rw 03 Ds. Panunggalan    

Kec. Pulokulon Kab.  Grobogan 

HP : 085866239175 

E-mail : fazaika66@yahoo.com 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. MI Roudlotul Mubtadi’in Panunggalan Pulokulon lulus pada 

tahun 2007 

2. MTs Miftahul Huda Panunggalan Pulokulon lulus pada tahun 

2010 

3. MA NU Banat Kudus lulus pada tahun 2013 

4. UIN Walisongo Semarang Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan tahun 2019 

 

 

Semarang, 19 Januari 2019 

 

 

 

 

     Ika Fatimatuzzahro’ 

                NIM: 133311060 
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